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ABSTRAK 

Retno Utami. 2018 “ Analisis Determinan Kemiskinan di Indonesia Tahun 1989-

2017” Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU). Pembimbing I Dr. Marliyah, MA 

Pembimbing II Imsar M.Si. 

 Kemiskinan merupakan masalah yang selalu timbul dalam perekonomian 

baik di negara maju maupun berkembang. Naiknya kemiskinan memberikan 

dampak negatif bagi perekonomian. Ada beberapa variable yang mempengaruhi 

kemiskinan salah staunya pengangguran, jumlah penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh 

variabel pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan di Indonesia. Sampel dalam penelitian diambil dari badan pusat 

statistik (BPS) sebanyak 28 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Teknik analisis 

data menggunakan model regresi linier berganda dengan taraf signifikan 0,05 

(5%) yang didukung dengan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, variabel jumlah penduduk berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, sedangkan 

variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi (R square) variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 

0,507 atau 50,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, dan pertumbuhan ekonomi dapat menjelaskan tingkat kemiskinan di 

Indonesia sebesar  50,7% sedangkan sisanya 39,3% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain. 

 

Kata Kunci : Pengangguran, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi,  

              Kemiskinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan polemik yang selalu timbul dalam perekonomian, 

baik  di negara maju  maupun berkembang. Kemiskinan dapat didefenisikan 

sebagai suatu situasi yang dihadapi oleh seorang individu dimana mereka tidak 

memiliki kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

nyaman, baik ditinjau dari sisi ekonomi, sosial, pisikologis, maupun dimensi 

spiritual. Defenisi ini memfokuskan kemiskinan kepada ketidak mampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Indonesia merupakan salah satu negara di belahan dunia yang memiliki 

tingkat kemiskinan cukup tinggi dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN.  

Indonesia berada diperingkat ke 5 sebagai negara yang memiliki tingkat 

kemiskinan tinggi di AESAN. Hal ini ditunjukkan pada tingkat pertama diduduki 

Myanmar sebesar 32,1%, kedua  Laos 23,2%, ketiga Philipins 21,6%, keempat 

kambodia 14,0%, kelima Indonesia 10,6%,  ke enam Thailand 8,6% ketuju 

Vietnam 7,0%  dan kedelapan Malaysia 4%.
1
 

 Sebagai negara berkembang, tentu bukan hal yang aneh jika di Indonesia 

masih memiliki warga masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan atau di 

bawah garis kemiskinan. Karena pada kenyataannya negara yang dianggap maju 

sekalipun memiliki penduduk miskin di wilayahnya. Penyebab dari kemiskinan 

yang terjadi sangat bervariatif, yaitu banyaknya jumlah penduduk yang mendiami 

wilayah tersebut, tingginya tingkat produk domestik regional bruto (PDRB). 

PDRB dalam hal ini menjadi indikator untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah. Faktor lain yang menyebabkan tinggi rendahnya angka kemiskinan 

yaitu tingginya tingkat pengangguran, distribusi pendapatan yang tidak merata, 

kesempatan kerja, tingginya angka Inflasi, bencana alam, investasi, ketersediaan 

                                                           
 

1
https://www.adb.org/id/indonesia/poverty, diakses pada Sabtu, 4 Agustus 2018 pukul 

13.00 WIB 

https://www.adb.org/id/indonesia/poverty


 
 

 
 

fasilitas umum, penggunaan tekhnologi,
2
 dan rendahnya indeks pembangunan 

manusia (IPM) akan berakibat  pada rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. 

Produktivitas yang rendah berakibat pada rendahnya perolehan pendapatan, 

sehingga akan menjerumuskan seseorang dalam kemiskinan. 

Menurut Todaro, kemiskinan di Indonesia disebabkan oleh berbagai 

faktor, yaitu tingkat inflasi yang tinggi, tingkat pengangguran yang tinggi, dan 

pertumbuhan ekonomi yang lambat. Seseorang dikatakan miskin bila dia belum 

bisa mencukupi kebutuhanya atau belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Todaro menyatakan bahwa variasi kemiskinan di negara berkembang disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu: (1) perbedaan geografis, jumlah penduduk dan tingkat 

pendapatan, (2) perbedaan sejarah, sebagian dijajah oleh negara yang berlainan, 

(3) perbedaan kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya manusianya, 

(4) perbedaan peranan sektor swasta dan negara, (5) perbedaan struktur industri, 

(6) perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan politik negara 

lain dan (7) perbedaan pembagian kekuasaan, struktur politik dan kelembagaan 

dalam negeri.
3
 Adapun gambaran kemiskinan Indonesia tahun 2011-2017 dapat 

dijelaskan pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Penduduk Miskin dan Persentase Kemiskinan di Indonesia 

2011-2017 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

Miskin( Juta Jiwa) 

Persentase 

Kemiskinan 

2011 30.020.000 12,49 

2012 29.130.000 11,66 

2013 28.070.000 11,47 

2014 28.280.000 10,96 

2015 28.590.000 11,13 

2016 27.760.000 10,70 

2017 26.580.000 10,12 

Rata-rata 28.347.143 11,30 

      Sumber: BPS 2017 

                                                           
 

2
Nurfitri Yanti, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Tingkat Kesempatan 

Kerja terhadap Kemiskinan Di Indonesia 1992-2009” (Skripsi, Fak. Ekonomi, Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, 2011), hlm. 32.       

3
Michel P Todaro, Ekonomi Untuk Negara-Negara Berkembang, Terj. Agustinus Subekti, 

Ed, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 37. 



 
 

 
 

 Tabel 1.1 menggambarkan perkembangan tingkat kemiskinan Indonesia 

tahun 2011-2017. Dari data yang disajikan menunjukkan bahwa tingkat 

kemiskinan Indonesia  mengalami fluktuatif. Rat-rata jumlah kemiskinan  Pada 

tahun 2011-2017 sebesar 28.347.143 jiwa dengan rata-rata persentase sebesar 

11,30%. Dari data tersebut ditunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin tertinggi 

berada di tahun 2011 sebesar 30.020.000 jiwa dengan persentase sebesar 12,49% 

dan jumlah penduduk miskin terendah berada pada tahun 2017 sebesar 26.580.000 

jiwa dengan persentase 10,12% hal ini menunjukkan penurunan jumlah penduduk 

miskin dan tingkat kemiskinan  di Indonesia tahun 2017 walaupun tidak 

signifikan. 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Miskin, Jumlah Pengangguran, Jumlah Penduduk dan 

Pertumbuhan Ekkonomi Indonesia 2011-2017  

Tahun 
Jumlah Penduduk 

Miskin( Juta Jiwa) 

Jumlah 

Pengangguran 

(Juta Jiwa) 

Jumlah 

Penduduk 

(Juta Jiwa) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(PDB) dalam 

Persen 

2011 30.020.000 8.120.000 244.808.254 6,5 

2012 29.130.000 7.610.000 248.037. 853 6,3 

2013 28.070.000 7.170.000 251.268.276 5,7 

2014 28.280.000 7.150.000 254.454.778 5,1 

2015 28.590.000 7.450.000 257.563.815 4,8 

2016 27.760.000 7.003.000 258.700.000 5 

2017 26.580.000 7.004.000 261.890.000 5,07 

Rata-rata 28.347.143 7.358.143 253.017.568 5,49 

Sumber: BPS 2017  

 Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur jumlah penduduk 

miskin di Indonesia yaitu seberapa besar tingkat pengangguran yang ada. 

Sebagaiman ditunjukkan pada tabel 1.2 jumlah pengangguran ditahun 2011-2017 

mengalami fluktuatif, dengan rata-rata jumlah pengangguran sebesar 7.358.143 

jiwa. Adapun dari tahun 2011-2014 jumlah pengangguran turun dan naik kembali 

pada tahun 2015 sebesar 7.450.000 jiwa dan di tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan kembali. Adapun jumlah pengangguran tertinggi berada pada tahun 

2011 sebesar 8.120.000 jiwa dan pengangguran terendah di tahun 2017 sebesar 

7.004.000 jiwa. 



 
 

 
 

  Untuk mengamati bagaimana pengaruh pengangguran terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2017 dapat di lihat pada tabel 1.2   yang 

ditunjukkan pada tahun 2014 dimana angka kemiskinan ditahun tersebut 

mengalami kenaikan sebesar 28.280.000 jiwa namun angka pengangguran 

mengalami penurunan  sebesar 7.150.000 jiwa. Dalam hal ini data yang 

ditunjukkan tidak sesuai dengan teori  yang ada, dalam penelitian yang dilakukan 

Diah Retno Wati dan Harsui (2016) menyatakan bahwa pengangguran 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 

Jawa Tengah, artinya ketika pengangguran meningkat akan diikuti pula oleh 

peningkatan kemiskinan. Untuk menurunkan tingkat kemiskinan, maka tingkat 

pengangguran juga harus diturunkan, pengurangan angka kemiskinan akan 

berhasil apabila lapangan pekerjaan dapat menyerap tenaga kerja yang ada, 

terutama pada sektor-sektor padat karya dan menyebar pada setiap golongan 

pendapatan, termasuk digolongan penduduk miskin.
4
 

  Pengangguran  disebabkan  dengan adanya kesenjangan antara 

penyediaan lapangan kerja dan tenaga kerja yang mencari pekerjaan. Selain itu 

pengangguran bisa juga terjadi meskipun jumlah kesempatan kerja tinggi akan 

tetapi terbatasnya informasi, perbedaan dasar keahlian yang tersedia dari yang 

dibutuhkan atau bahkan dengan sengaja memilih mengangggur (pengangguran 

sukarela). Selain itu adanya industri yang bangkrut sehingga harus merumahkan 

tenaga kerjanya. Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan 

masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai. 

Semakin turunnya tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah lain yaitu 

kemiskinan. Hal ini berarti, semakin tinggi jumlah pengangguran maka akan 

meningkatkan jumlah penduduk miskin.  

  Jumlah penduduk juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

penduduk miskin.  Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah 

merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang tidak 

                                                           
 4

Diah retno Wati  & Harsuti,“Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 

Jawa Tengah“ dalam Jurnal Ekonomi, 2016, hlm. 615. 



 
 

 
 

terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi 

yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan.  

 Dari data yang di tunjukkan pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah 

penduduk  di Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun 2011– 2017 dengan 

rata-rata sebesar  253.017.568 jiwa jumlah penduduk tertinggi ditunjukkan pada 

tahun 2017  sebesar 261.890.000 jiwa dan terendah di tahun 2011 sebesar 

244.808.254 jiwa. 

 Untuk mengamati bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2017 dapat di lihat pada tabel 1.2   yang 

ditunjukkan pada tahun 2014 dan 2015 dimana ditahun 2014 jumlah penduduk 

naik sebesar 254.454.778 jiwa namun kemiskinan juga mengalami kenaikan 

sebesar 28.280.000 jiwa dan di tahun 2015 jumlah penduduk naik sebesar 

257.536.815 jiwa  namun jumlah penduduk miskin ditahun 2015 naik juga sebesar 

28.590.000 jiwa. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada, seperti dalam 

penelitian Restu Ratri Astuti (2015) yang menyatakan jumlah penduduk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin periode 

2004-2012, artinya peningkatan jumlah penduduk akan mengurangin kemiskinan.  

 Adapun pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan. Dengan pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat dimasing-masing provinsi mengindikasikan bahwa pemerintah mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, sehingga dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. 

 Pada tabel 1.2 menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi dari 

tahun 2011-2017 mengalami kenaikan secara signifikan dengan rata-rata 5,49 % 

diamana pertumbuhan ekonomi tertingggi berada pada tahun 2015 sebesar 4,8% 

dan tertinggi pada tahun 2011 sebesar 6,5%.  

 Untuk mengamati pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 

pada 7 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1.2 ditahun 2012 dimana  

pertumbuhan ekonomi naik sebesar 6,3% namun kemiskinan juga naik sebesar 

29.130.000 jiwa dan di tahun 2013 pertumbuhan ekonomi naik sebsar 5.7% dan 

kemiskinan juga naik  sebesar 28.070.000 jiwa. Hal ini tidak sesuai dengan teori 



 
 

 
 

yang ada seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Tania Octasari (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 2009-

2013”, menyatakan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2009-

2013. 

 Berdasarkan fakta kemiskinan yang ada Indonesia dan sudah dijelaskan 

diatas tentang keadaan jumlah pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan 

ekonomi maka penulis akan menuliskan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis 

Determinan Kemiskinan Di Indonesia Tahun  1989-2017”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, dapat 

dikemukakan identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu adanya pengaruh 

jumlah pengangguran, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan yaitu sebagai berikut: 

1. Jumlah dan persentase kemiskinan mengalami fluktuatif (naik turun) pada 

tahun 2011-2017 dengan angka kemiskinan tertinggi berada pada tahun 

2011. 

2. Dari tahun 2011-2017 jumlah pengangguran yang mengalami kenaikan 

terjadi pada tahun 2011, 2015, dan 2017. 

3. Dari tahun 2011-2017 jumlah pengangguran yang mengalami penurunan 

secara signifikan terjadi pada tahun 2012-2014.  

4. Dari tahun 2011-2017 terjadi penurunan jumlah pengangguran di tahun 

2014 namun jumlah kemiskinan di tahun tersebut mengalami kenaikan. 

5. Jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun 2011-2017. 

6. Pertumbuhan ekonomi yang mengalami fluktuatif (turun naik) pada tahun 

2011-2017. 

7. Dari tahun 2011-2017 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi di tahun 

2011-2013 namun kemiskinan juga mengalami penurunan. 

 



 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah  

 Mengingat luasnya ruang lingkup dari penelitian ini, maka penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kemiskinan dibatasi pada 3 

(tiga) variabel, yaitu pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Data yang digunakan bersifat tahunan dan meliputi kurun waktu 1989-2017 

untuk setiap variabel. 

3. Tingkat kemiskinan yang di teliti menggunakan satuan juta jiwa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat  dirumuskan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: adanya pengaruh pengangguran, jumlah 

penduduk, dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa rumusan masalah, 

diantaranya: 

1. Apakah pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Indonesia? 

2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia? 

3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia? 

4. Apakah pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia? 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang dan masalah, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh jumlah pengangguran terhadap Kemiskinan di Indonesia pada 

tahun 1989-2017. 

2. Pengaruh jumlah penduduk terhadap Kemiskinan di Indonesia pada tahun 

1989-2017. 

3. Pengaruh pertumbahan ekonomi terhadap kemiskinan di Indonesia pada 

tahun1989-2017. 

4. Pengaruh jumlah pengangguran, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi 

secara bersama-sama terhadap kemiskinan di Indonesia pada tahun 1989-

2017. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan, sebagai bahan studi kasus bagi pembaca dan 

acuan bagi mahasiswa serta dapat memberikan bahan referensi bagi pihak 

perpustakaan sebagai bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca khususnya dalam hal  kemiskinan di Indonesia. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperdalam wawasan 

pengetahuan penulis tentang seberapa besar pengaruh pengangguran, jumlah 

penduduk, dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Indonesia 

pada tahun 1989-2017. 

3. Bagi pengambil kebijakan, sebagai informasi bagi lembaga-lembaga terkait 

yaitu pemerintah pusat dan daerah dalam menentukan kebijaksanaanya. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

  

A. Kemiskinan 

1. Pengertian Kemiskinan  

  Pada dasarnya kemiskinan adalah keadaan ataupun kondisi dimana 

seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dalam hal ini kebutuhan sandang, pangan maupun papan. Kemiskinan umumnya 

dilukiskan sebagai rendahnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok.
5
  

 Chambers dalam Nasikun mengtakan bahwa kemiskinan adalah suatu 

integral concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: (1) kemiskinan (poverty), (2) 

ketidakberdayaan (poweriess), kerentanan menghadapi situasi darurat (state of 

emergency), ketergantungan (dependence), dan (5) ketersaingan (isolation) baik 

secara geografis maupun sosiologis. Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup 

dalam kekurangan uang dan tingkat pendapatn rendah, tapi juga banyak hal lain, 

seperti: tingkat kesehatan, pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, 

kerentanan terhadap ancaman tindak kriminal, ketidak berdayaan menghadapi 

kekuasaan, dan ketidak berdayaan menentukan jalan hidupnya sendiri. 

 Menurut Chambers dalam Nasikun, kemiskinan dapat dibagi dalam empat 

bentuk yaitu: 

a. Kemiskinan absolut: bila pendapatannya berada di bawah garis 

kemiskinan atau tidak cukup untk memenuhi kebutuhan hidup minimum,  

atau kebutuhan dasar termasuk sandang, pangan, papan, kesehatan,  dan 

pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja. 

b. Kemiskinan relatif: kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 

pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga 
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menyebabkan ketimpanganpada pendapatan atau dapat dikatakan orang 

tersebut sebenarnya telah hidup diatas garis kemiskinan namun masih 

berada dibawah kemampuan masyarakat sekitarnya. 

c. Kemiskinan kultural: mengacu pada persoalan sikap sesorang atau 

seklompok masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak  

mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros,  tidak 

kreatif ada bantuan dari pihak  lain. 

d. Kemiskinan  structural: situasi miskin yang disebabkan karena rendahnya 

akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem social 

budaya dan politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, 

tetapi kerap menyebabkan suburnya kemiskinan.
6
 

 Adapun beberapa pengertian kemiskinan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menurut Todaro 

Kemiskinan adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

memiliki kondisi kesehatan sering kali buruk, banyak skali diantara 

mereka yang tidak bisa mebaca dan menulis, menganggur, dan 

prospek untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik sangat suram.
7
 

2) Menurut Mazhab Hambali, dan Syafi’i  

Orang miskin adalah orang yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan diri dan keluarganya meskipun memiliki pekerjaan dan 

penghasilan.
8
 

3) Menurut Bappenas 

 Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok 

orang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 
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Hak-hak dasar itu antara lain terpenuhinya kebutuhan pangan, 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, 

sumber daya alam lingkungan hidup, rasa aman, ancaman tindak 

kekerasan, hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik.
9
 

4) Menurut BPS (2010) 

 Kemiskinan terjadi karena ketidak mampuan penduduk untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan diukur pengeluaran mereka di 

bawah garis kemiskinan. Secara absolut jumlah penduduk miskin akan 

memberikan gambaran seberapa banyak penduduk yang mengalami 

termarginalisasi pembangunan.  

2. Cara menugukur Kemiskinan  

 Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) yaitu kemiskinan dipandang 

sebagai ketidak mampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 

makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk 

miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan 

di bawah garis kemiskinan. Dengan rumus penghitungan sebagai berikut : 

 

 

Dimana:  

a  = 0  

z  = Garis kemiskinan.  

   =  Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada 

 dibawah garis kemiskinan (i=1, 2 , 3, ...., q), yi < z  

q  =  Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.  

n  =  Jumlah penduduk
10
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 Berdasarkan pendekatan tersebut, indikator yang digunakan adalah heat 

count index (HCI) yaitu jumlah persentase penduduk miskin yang berda di bawah 

garis kemiskinan. Garis kemiskinan diperoleh dari besarnya rupiah yang 

dibelanjakan per kapita per bulan untuk memenuhi kebutuhan minimum pangan 

dan non pangan. Kebutuhan minimum pangan ditetapkan patokan 2.100 

kkal/kapita/hari. Standar internasional menyatakan bahwa penduduk miskin 

adalah yang memiliki pengeluara per hari sebesar US$2 atau kurang. Selain itu, 

World Bank juga menetapkan klasifikasi penduduk sangat miskin (extreme poor) 

untuk yang pengeluaran perharinya dibawah US$1.
11

 

3. Kemiskinan Dalam Pandangan Islam 

 Ada dua istilah yang sangat dikenal berkaitan dengan kemiskinan yaitu 

fakir dan miskin. Dalam kamus besar bahasa Indonesia , kata “miskin” diartikan 

sebagai tidak berharta benda, serba kekurangan, berpenghasilan rendah. 

Sedangkan kata “fakir” diartikan sebagai orang yang sangat berkekurangan atau 

sangat miskin. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

268 sebagai berikut: 

َٰنُ   يۡط  ُُٱلشَّ م  ك  قۡرُ ي عدِ  ُُِٱلفۡ  ُب م ر ك  م 
ۡ
ي أ اءِٓ ُو  حۡش  ُ وُ ُٱلۡف  ف ضۡلُٗٗۗوُ ُٱللَّّ ُو  ِنۡه  ُم  ةٗ غۡفرِ  ُمَّ م ك  ُ ي عدِ  َٰسِعٌُُٱللَّّ و 

ليِمُُٞ ٢٦٨ُع 

Artinya : “Syaitan menjanjikan ( menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir) sedang Allah menjadikan untukmu 

ampunan dari pada Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui (QSAl-Baqarah: 268)” 
12

 

 Alghazali membagi kemiskinan menjadi dua bagian yaitu kemiskinan 

dalam kaitannya dengan kebutuhan material dan kemiskinan yang berkaitan 

dengan kebutuhan rohani atau spiritual. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat 
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yang mengatakan bahwa kemiskinan bukan hanya merupakan perampasan barang 

dan jasa, akan tetapi juga kurangnya kemiskinan dalam roh. Rahman juga 

berpendapat bahwa umat islam dapat meningkatkan kehidupan rohani mereka 

dengan meningkatkan materi mereka. Selanjutnya Chapra berpendapat bahwa 

islam menjadi agama keseimbangn, telah memberikan penekanan yang sama pada 

kedua spiritual dan duniawi.
13

 

 Dengan demikian islam memandang kemiskinan bukan dari materi saja 

namun dari segi rohani. Dalam islam jika materi kita baik dan keimanan kita juga 

kuat maka hal ini sangat seimbang, dimana kita dapat meningkatkan ibadah kita 

dengan materi, hal ini melengkapi satu sama lain. 

4. Jenis – Jenis Kemiskinan 

1. Kemiskinan Natural  

 Dalam kemiskinan natural disebutkan bahwa yang menjadi penyebab dari 

suatu kemiskinan adalah kondisi alam. Mengatakan kemiskinan natural sebagai 

bagian dari penyebab kemiskinan merupakan pembenaran terhadap ketidak 

berdayaan atau kemalasan manusia. Dalam Al-Qur’an surat An Najm surat 53 

ayat 48 menjelaskan sebagai berikut:  

ۥ نَّه 
 
أ ُُُو  َٰ قۡنَ 

 
أ ُو  َٰ غۡنَ 

 
ُأ و   ٤٨ه 

Dan sesungguhnya Dia-lah yang memberikan kekayaan dan kecukupan. (Qs An 

Najm 53: 48).
14

 

 Yang menarik adalah Allah SWT tidak mengatakan bahwa kemiskinan 

adalah dari-Nya, karena dengan sifat kasih dan sayang-Nya telah memberikan 

kekayaan dan kecukupan kepada umat manusia. Apabila terjadi kemiskinan, maka 

manusialah penyebabnya sesuai dengan firman Allah SWT (QS An-Nisa 4: 79)  
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ُٓ ا ُُمَّ ن ةُٖف مِن  س  ُمِنُۡح  اب ك  ص 
 
هُِأ ُُٱللَّّ َٰ فَ  ك  و  ولَُٗٗۚ ُللِنَّاسُِر س  َٰك  لۡن  رسۡ 

 
أ و  َُۚ ي ئِ ةُٖف مِنُنَّفۡسِك  ُمِنُس  اب ك  ص 

 
آُأ و م 

ُِ ُِب هيِدٗاُُُٱللَّّ  ٧٩ش 

Artinya : Kebajikan apapun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan 

keburukan apapun yang menimpamu itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. (Qs An 

Nisa 4: 79).  

ُُُق ال وا ُ سۡۡفِ ون  نت مُۡق وۡمُٞمُّ
 
رِۡت مُۚب لُۡأ ئنُِذ ك 

 
مُۡأ ع ك  مُمَّ َٰٓئرِ ك   ١٩ط 

 “Mereka (utusan-utusan) itu berkata, Kemalangan kamu itu adalah karena 

kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi peringatan. (Qs Yasin 36: 19). 
15

 

ُٓ ا ثيِرُُُٖو م  ع نُك   ُ وا ي عۡف  مُۡو  يدِۡيك 
 
ب تُۡأ س  اُك  صِيب ةُٖف بمِ  ِنُمُّ مُم  َٰب ك  ص 

 
 ٣٠أ

 “Dan musibah apapun yang menimpa kamu , adalah karena perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).” 

(Qs Asy Sura 42: 30). 
16

 

 Dengan demikian, masihkah kita menyalahkan alam sebagai penyebab dari 

kemiskinan? Manusia direncanakan tidak untuk gagal, tetapi manusia-lah yang 

gagal merencanakan. 

2. Kemiskinan kultural  

 Kemiskinan kultural adalah kemiskinan dimana penyebabnya berasal dari 

dalam, budaya dia sendiri yang menyebabkan ia terbelit dalam kemiskinan. Dalam 

diri manusia ada sifat yang membuat ia kaya dan ada juga yang membuat ia 

miskin. Ada sifat inheren yang membuat orang itu kaya demikian juga sifat yang 

membuat orang itu menunjang untuk miskin. Dalam lingkup yang lebih luas, ada 

sifat atau karakter bangsa yang membuat bangsa itu selalu terbelit dalam 

kemiskinan, demikian pula ada karakter bangsa yang membuat bangsa itu cepat 

bangkit dari suatu kemiskinan.  
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 Kemiskinan kultural terjadi karena kita mempunyai rasa pesimis, alias 

penyakit si miskin. Boros, mementingkan hal yg bersifat aksesoris, keinginan 

pamer, tidak mempunyai harga diri, malas, menunda waktu, tidak punya 

kepedulian kepada yang lain adalah contoh-contoh dari pesimis. 
17

 

3. Kemiskinan Struktural 

  Kemiskinan struktural yaitu situasi miskin yang disebabkan karena 

rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial 

budaya dan sosial politik yang tidak mendukung kemiskinan, tetapi sering kali 

menyebabkan suburnya kemiskinan.
18

 Parsudi Suparlan menjelaskan kemiskinan 

sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat 

kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan 

standar kehidupan yang umum berlaku dalam komuniats masyarakat yang 

bersangkutan.
19

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan 

 Beberapa faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kemiskinan di suatu 

wilayah diantaranya, yaitu tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi. Ada empat 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: jumlah penduduk, 

jumlah stok barang, dan modal, luas tanah, kekayaan alam tingkat tekhnologi 

yang digunakan. 

 Faktor lain yang menyebabkan tinggi rendahnya angka kemiskinan yaitu: 

Tingginya tingkat pengangguran: 

a. Distribusi pendapatan yang tidak merata 

b. Kesempatan kerja  

c. Tingginya angka Inflasi 

d. Bencana alam 
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e. Indeks pembangunan manusia 

f. Pengangguran  

g. Jumlah penduduk 

h. Pertumbuhan ekonomi 

i. Investasi 

j. Ketersediaan fasilitas umum 

k. Penggunaan tekhnologi
20

 

B. Pengangguran  

1. Pengertian Penganggurann 

 Pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja atau sedang 

mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan 

karena sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.
21

 

 Untuk mengetahui besar kecilnya tingkat pengangguran dapat diamati 

melalu dua pendekatan antara lain sebagai berikut: 

a. Pendekatan angkatan kerja (labor force apprpach) 

  Besar kecilnya tingkat pengangguran dihitung berdasaarkan 

persentase dari perbandingan jumlah antara orang yang menganggur dan 

jumlah angkatan kerja. 

 Tingkat Pengangguran =  
                       

                      
        

b. Pendekatan pemanfaatan  tenaga kerja (labor utilization aproach) 

 Pendekatan ini untuk menentukan besar kecilnya tingkat 

pengangguran yang didasarkan pada pendekatan pemanfaatan tenaga 

kerja antara lain: 

1) Bekerja penuh (employed) yaitu orang–orang yang bekerja penuh atau 

jam kerjanya mencapai 35 jam perminggu. 
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2) Setengah menganggur (underemployed) yaitu mereka yang bekerja, 

tetapi belum dimanfaatkan secara penuh, artinya jam kerja mereka 

dalam seminggu kurang dari 35 jam. 

2. Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya 

 Jenis pengangguran dalam golongan ini dapat dibedakan: a) pengangguran 

normal atau friksional, b) pengangguran siklikal, c) pengangguran struktural, dan 

d) pengangguran tekhnologi. 

 Pengangguran dapat dibedakan  kedalam beberapa jenis yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengangguran Friksional (Frictional Unemployment) 

 Pengangguran Friksioanal adalah bagian pengangguran yang disebabkan 

oleh kerja normalnya pasar tenaga kerja.  

2. Pengangguran Struktural (Struktural Unemployment) 

 Dikatakan pengangguran struktural dikarenakan sifatnya yang mendasar. 

Pencari pekerja tidak mampu memenuhi persyaratan yang dibutuhkan untuk 

lowongan pekerjaan yang tersedia. Hal ini terjadi pada perekonomian yang 

berkembang pesat. 

3. Pengangguran Dalam  Persfektif Islam 

 Islam telah mengingatkan ummatnya agar tidak menganggur, hal ini tertera 

dalam Al- Qur’an surat An-Naba’ ayat 11 yang berbunyi : 

لۡن ا   ع  ارُ ُو ج  اشٗاُُُٱلنَّه  ع   ١١22م 

Artinya : “ Dan  kami jadikansiang untuk mencari penghidupan. “ 

 Menurut Qardhawi pengangguran dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

pengangguran jabariyah (karena terpaksa) dan pengangguran khiyariyah (karena 

pilihan). Kedua jenis pengangguran ini mempunyai posisi dan hukumnya masing-

masing dalam syari’ah. 
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a. Pengangguran Jabariyah (karena terpaksa) 

 Pengangguran dimana seorang tidak mempunyai hak sedikit pun memilih 

status ini dan terpaksa menerimanya. Pengangguran seperti ini umumnya terjadi 

karena seseorang yang tidak mempunyai keterampilan sedikit pun, yang 

sebenarnya bisa digali dan dipelajari sejak kecil atau dia mempunyai keterampilan 

tetapi itu semua tidak berguna kerena berubahnya lingkungan dan zaman, atau dia 

sudah mempunyai keterampilan akan tetapi dia tidak dapat memanfaatkan karena 

kurangnya alat atau modal yang dibutuhkan. Contoh ada seseorang yang ahli 

dalam bertani, tetapi dia tidak mempunyai alat untuk membajak ataupun sepetak 

lahan untuk dia garap. 

b. Pengangguran Khiyariyah (karena pilihan). 

 Adalah seseorang yang mempunyai potensi dan kemampuan untuk bekerja 

tetapi memilih untuk berpangku tangan dan bermalas-malasan sehingga menjadi 

beban bagi orang lain. Dia tidak mengusahakan suatu pekerjaan sehingga menjadi  

“sampah masyarakat”. Islam sangat memerangi orang-orang seperti ini, walaupun 

dari mereka ada yang mengatakan bahwa mereka meninggalkan pekerjaan dunia 

untuk menkonsentrasikan diri untuk beribadah kepada Allah. 

 Adanya pengangguran dikelompokkan menjadi dua ini berkaitan erat 

dengan solusi yang di tawarkan islam dalam mengatasi pengangguran. Untuk 

pengangguran jabariyah perlu bantuan pemerintah untuk mengoptimalkan potensi 

yang mereka miliki dengan bantuan yang mereka butuhkan. Bantuan itu, bukan 

sekedar uang atau bahan makanan yang cepat habis, melainkan alat-alat yang 

mereka butuhkan untuk dapat bekerja. Sebaliknya dengan pengangguran 

khiyariyah, mereka tidak seharusnya mendapat bantuan materi melainkan 

motivasi agar mereka bisa memfungsikan potensi yang mereka miliki.
23
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C. Pertumbuhan Penduduk 

 Penduduk merupakan unsur yang penting dalam kegiatan ekonomi karena 

menyediakan tenaga kerja, tenaga ahli, dan tenaga usahawan yang diperlukan 

untuk menciptakan kegiatan ekonomi, sebagai akibat dari beberapa fungsi ini 

maka penduduk merupakan unsur menciptakan dan mengembangkan tehknologi 

penggunaan berbagai faktor produksi.
24

 Pertumbuhan penduduk adalah 

keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-kekuatan yang menambah dan 

kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah penduduk.
25

 Lebih lanjut juga 

menyatakan bahwa pertambahan penduduk justru akan menambah potensi 

masyarakat untuk menghasilkan dan juga sebagai sumber permintaan baru yang 

berarti juga dapat menambah luas pasar dan barang-barang yang dihasilkan dalam 

suatu ekonomi tergantung pada pendapatan penduduk dan jumlah penduduk 

bertambah dengan sendirinya luas pasar juga akan bertambah.  

 Pertumbuhn penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu 

wilayah tertentu pada waktu tertentu dari pada waktu sebelumnya. Pertambahan 

penduduk yang cepat menimbulkan masalah yang serius bagi kesejahteraan dan 

bagi pembangunan, oleh karena itu besarnya jumlah penduduk jika tidak 

diimbangi oleh dukungan ekonomi yang tinggi akan menimbulkan berbagai 

masalah seperti kemiskinan dan ketidak stabilannya kondisi nasional secara 

keseluruhan. Untuk itu, upaya penekanan pertumbuhan dan penambahan jumlah 

penduduk dari tahun ketahun perlu dilaksanakan untuk penyediaan sarana dan 

prasarana serta pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat 

terlaksana serta dengan pengurangan jumlah penduduk merupakan salah satu 

langkah penting dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.
26
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1. Pengrtian Kependudukan  

  Ilmu kependudukan atau lebih dikenal sebagai ilmu demografi telah 

berkembang sejak 3 abad yang lalu, Jhon Graunt, seorang pedagang pakaian yang 

hidup pada abad ke-17 di London. Menuliskan Graunt pertama kali melakukan 

analisis data kelahiran dan kematian, dan dari hasil analisisnya di kemukakan 

batasan-batasan umum tentang kematian (mortality), kelahiran (fertility), migrasi 

dan perkawinan dalam hubungannya proses penduduk.  

  Kependudukan mempunyai peran penting dalam perencanaan 

pembangunan suatu negara. Biasanya istilah kependudukan tidak dilihat dari isi 

kuantitas saja karena kualitas merupakan pendukung penting menunjang kuatnya 

proses pembangunan. Philip M. Hauser dan Duddley Duncan menyatakan definisi 

demografi adalah ilmu yang mempelajari jumlah, persebaran, teritorial, dan 

komposisi penduduk serta perubahan-perubahannya dan sebab-sebab perubahan 

itu, yang biasanya timbul karena natalitas (fertilitas), mortalitas, gerak territorial 

(migrasi), dan mobilitas sosial (perubahan status).
27

 Pertama, fertilitas (natalitas) 

merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk yang bersifat menambah 

pertumbuhan penduduk, dalam fertilitas dikenal beberapa konsep tentang 

kelahiran, yaitu lahir hidup, lahir mati dan obertus. Kedua, mortalitas diartikan 

sebagai kematian yang terjadi pada anggota penduduk. Ketiga, gerak teritorial 

(migrasi) adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk  menetap dari suatu 

tempat ke tempat lain melampaui batas politik/negara ataupun batas administratif 

atau batas bagian dalam suatu negara. Keempat, mobilitas sosial atau perubahan 

status adalah suatu gerak perpindahan dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya 

atau gerak pindah dari strata satu ke strata yang lainnya baik itu berupa 

peningkatan atau penurunan dari segi status sosial dan biasanya termasuk pula 

segi penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh 

keseluruhan anggota kelompok. 
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2. Teori Kependudukan 

Jumlah penduduk memegang peranan penting dalam pembangunan 

ekonomi. Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu daerah 

tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan dengan 

pertumbuhan (income per capita) negara tersebut, yang secara kasar 

mencerminkan kemajuan perekonomian negara tersebut.
28

 

 Kuantitas atau jumlah penduduk dapat sebagai potensi maupun menjadi 

beban bagi suatu negara, akan menjadi potensi apabila jumlah penduduk seimbang 

dengan sumber daya yang lain serta mempunyai kualitas hidup yang baik. 

Sebaliknya, menjadi beban apabila jumlah penduduk melampaui kapasitas 

wilayah negara tersebut. Kualitas hidup manusia atau masyarakat di pengaruhi 

oleh beberapa hal, diantaranya adalah kepadatan penduduk, ketersediaan fasilitas-

fasilitas yang disediakan oleh negara untuk kesejahteraan masyarakat, pola hidup 

yang dianut oleh masyarakat, norma yang berlaku di suatu daerah dan lain-lain. 

 Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan 

luas wilayah yang di huni. Pertumbuhan penduduk yang terus maju cepat juga 

turut melahirkan beberapa ilmuwan beserta teorinya. Umumnya mereka membagi 

menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama terdiri dari penganut aliran Malthusian 

yang dipelopori oleh Thomas Robert Malthus dan aliran Neo Malthusian 

dipelopori oleh Garreth Hardin dan Paul Ehrlich. Kelompok kedua adalah 

penganut aliran Marxist yang dipelopori oleh Karl Marx dan Friederich Engels. 

Kelompok ketiga terdiri dari pakar teori kependudukan mutakhir pelopornya 

seperti John Stuart Mill, Arsene Domont, dan Emile Durkheim. 

 Menurut Malthus pada mulanya ketika rasio di antara faktor produksi lain 

dengan penduduk/tenaga kerja adalah relatif tinggi yang berarti penduduk relatif 

sedikit apabila dibandingkan dengan faktor produksi lain, pertambahan penduduk 

akan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat begitu juga sebaliknya.
29
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 Teori Demografi yang pertama kali lahir karena ledakan populasi 

menyebabkan berbagai masalah kependudukan, dikenal dengan teori Malthus 

yang tetap dipakai sebagai sumber ilmu hingga sekarang. Malthus mengatakan 

“…..Human species would increase as the number 1, 2, 4, 8, 16, 32, 64, 128,256 

and substance as 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, in two centuries the population would be 

to the means of substance as 236 to 9,in three centuries as 4096 to 13 and in two 

thousand years the difference would be almost incalculable …
30

 

 Pendapat lain Malthus yang terbukti di era global seperti sekarang antara 

lain pertama, kemampuan alam dalam memproduksi tumbuhan serba terbatas. 

Kedua, manusia cenderung berkembang biak dengan suburnya. Ketiga, 

perkembangan produk cenderung menghabiskan produksi pangan. Keempat, alam 

mengurangi jumlah penduduk melalui positive cheks yaitu peperangan, kelaparan, 

kejahatan. Kelima, manusia dapat mengurangi angka kelahiran melalui preventive 

cheks seperti menunda kawin atau tidak kawin dan dengan menggunakan alat 

kontrasepsi dalam berhubungan.
31

 Dalam Al-Qur’an juga di jelaskan sebagaimana 

islam membolehkan memakai alat kontrasepsi karena pertimbangan ekonomi, 

kesehatan, dan pendidikan. Sebagaimana yang di jelaskan dalam Al-Qur’an surah 

An-Nisaa’/4 : 9 yang berbunyi: 

ُ لۡۡ خۡش  ِينُ ٱُو  يَُُِّلََّّ لۡفهِِمُۡذ ر  مِنُۡخ   ُ وا ك  ُ ل وُۡت ر  وا ل يۡهِمُۡف لۡي تَّق  ع   ُ اف وا َٰفًاُخ  ُ ٱةُٗضِع  دِيدًاُُُللَّّ ق وۡلُٗٗس   ُ ول وا لۡۡ ق  و 

٩32 

Terjemahannya 

 “Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah bila seandainya mereka 

meninggalkan anak-anaknya yang dalam keadaan lemah; yang mereka khawatir 
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terhadap (kesejahteraan mereka) oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa 

kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar.”(Q.S An- Nisaa’/4 :9) 

 Makna dari surah di atas adalah memperingatkan kepada orang-orang yang 

tidak sanggup membiayai kehidupan anak mereka, kesehatan dan pendidikannya. 

Bahkan menjadi dosa baginya, jikalau ia melahirkan anak yang tidak terurusi 

masa depannya, yang akhirnya menjadi beban bagi masyarakat, karena orang 

tuanya tidak menyanggupi biaya hidupnya. 

Pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20 teori kependudukan 

semakin berkembang serta semakin ilmiah dan humanis dalam menyampaikan 

penemuan baru. Tokoh baru penemu teori kependudukan tersebut antara lain: 

 

1. Jhon Stuart Mill 

Pemikiran Mill mengenai demografi ini menguatkan pendapat Malthus 

dengan mengatakan pada situasi tertentu manusia dapat mempengaruhi perilaku 

demografinya, serta apabila produktivitas (aktivitas) seseorang tinggi dia 

cenderung ingin mempunyai keluarga yang kecil. Memperhatikan tinggi 

rendahnya tingkat kelahiran ditentukan oleh manusia sendiri, maka Mill 

mengatakan penting untuk melakukan peningkatan kualitas pendidikan yang 

dilakukan semua golongan baik yang mapan atau yang masih berada di bawah 

standar kemapanan. Di samping itu Mill juga mengatakan umumnya perempuan 

tidak menghendaki melahirkan anak yang banyak, apabila kehendak mereka 

diperhatikan maka tingkat kelahiran akan rendah. 

2. Emile Durkheim 

 Durkheim lebih menekankan perhatiannya pada akibat terjadinya laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi. Dia mengatakan dalam wilayah dengan 

angka kepadatan penduduk yang tinggi, maka akan timbul persaingan diantara 

penduduk untuk mempertahankan hidup. Usaha mempertahankan hidup tersebut 

dengan cara meningkatkan pendidikan dan keterampilan dengan spesialisasi 

tertentu. Keadaan ini jelas terjadi pada masyarakat perkotaan dengan kehidupan 

yang kompleks dengan berbagai tuntutan hidup. 



 
 

 
 

Durkheim membandingkan kehidupan masyarakat tradisional dengan 

masyarakat industri, akan terlihat bahwa pada masyarakat tradisional tidak terjadi 

persaingan yang ketat dalam memperoleh pekerjaan karena mereka memiliki 

lahan sendiri untuk mencari penghidupan. Sedangkan masyarakat industri akan 

ketat melakukan persaingan dalam pekerjaan, karena pada kehidupan masyarakat 

industri tingkat pertumbuhan dan kepadatan penduduk tinggi.
33

 

Paul Ehrlich dalam bukunya “The Population Bomb” pada tahun 1971, 

menggambarkan penduduk dan lingkugan yang ada di dunia dalam tiga 

pandangan. Pertama, dunia terlalu banyak manusia. Kedua, keadaan bahan 

makanan terbatas. Ketiga,banyaknya manusia di dunia menyebabkan lingkungan 

menjadi rusak dan tercemar. Perjalanan panjang persoalan demografi semakin 

menguat, Meadow Donella H dalam bukunya berjudul “The Limit to Growth”. 

Meadow merupakan penganut aliran Malthus dan hasil penulisannya tersebut 

dianggap sebagai karya terbaik. Tulisan Meadow menuliskan pertumbuhan 

eksponensial dari lima faktor kehidupan manusia yang saling berhubungan, yaitu 

pertumbuhan penduduk, produksi pangan, pertambahan industri, penggunaan 

sumber daya alam, dan pencemaran (polusi).
34

 

Meadow menuliskan pada waktu persediaan sumber daya alam masih 

melimpah, maka pasokan bahan makanan, hasil industri, dan jumlah penduduk 

akan bertambah dengan cepat. Pertumbuhan tersebut akan turun sejalan dengan 

menurunnya persediaan sumber daya alam, menurut prediksi model Meadow akan 

habis pada tahun 2100. Walaupun dibuat asumsi yang bervariasi lima variabel 

tersebut, malapetaka seperti kelaparan, polusi, habisnya sumber daya alam  tidak 

dapat diperbaharui, hanya waktu yang dapat ditunda. Ada dua hal yang dapat 

dilakukan menurut Meadow, yaitu membiarkan malapetaka itu terjadi, atau 

manusia membatasi pertumbuhannya dan mengelola lingkungan alam dengan 

baik. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penduduk  

 Pertumbuhan penduduk suatu negara di pengaruhi oleh tiga hal pokok, 

yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi.
35

 Masing-masing akan dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Fertilitas (kelahiran), merupakan kemampuan seorang perempuan atau 

sekelompok perempuan secara rill untuk melahirkan atau hasil 

reproduksi nyata dari seorang perempuan serta sebuah tindakan 

reproduksi yang menghasilkan kelahiran hidup. Fertilitas atau kelahiran 

merupakan salah satu faktor penambah jumlah penduduk disamping 

migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa konsekuensi pemenuhan 

kebutuhan tumbuh kembang bayi tersebut, termasuk pemenuhan gizi, 

kecukupan kalori dan perawatan kesehatan. Pada gilirannya, bayi ini 

akan tumbuh menjadi anak usia sekolah yang menuntut pendidikan. 

b. Mortalitas (kematian), merupakan salah satu diantara tiga komponen d 

demografi yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk. Ukuran 

kematian menunjukkan suatu angka yang dipakai sebagai dasar untuk 

menentukan tinggi rendahnya kematian suatu penduduk dalam suatu 

negara.  

c. Migrasi, yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota. Migrasi dari desa 

ke kota akan membawa dampak yang positif maupun yang negatif 

dampak positif akan mengakibatkan adanya migrasi dari desa ke kota 

akan memberi dampak pada modernisasi serta memperbaiki kehidupan 

para migran. Migrasi dapat mengubah pandangan dan perilaku orang, 

menambah keterampilan dan membuat seseorang lebih mempunyai 

inovasi sedangkan dampak negatifnya adalah apabila pertumbuhan 

proporsi penduduk kota lebih tinggi dari laju pertumbuhan industrilisasi 

dan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan kesempatan kerja.  
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 Ada tiga alasan yang menyebabkan pertumbuhan penduduk yang tinggi 

akan memperlambat pembangunan:
36

 

1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersulit pilihan antara 

meningkatkan kosumsi saat ini dan investasi yang dibutuhkan untuk 

membuat konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi.  

2) Banyak negara yang penduduk yang masih amat tergantung pada sektor 

pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan antar 

sumber daya alam yang langka.  

3) Perumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan 

perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan 

sosial.
37

 

D. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan pertambahan pendapatan masyarakat 

secara kesulurahan yang terjadi di suatu wilayah, pertambahan pendapatan 

tersebut adalah kenaikan seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi di suatu 

wilayah tersebut.
38

  

 Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor 

produksi yang beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan 

teknologi), hal ini berarti dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. 

Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang 

tercipta di wilayah tersebut juga ditentukan oleh seberapa besar terjadi Transfer 
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Payment, yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat 

aliran dana dari luar wilayah.
39

 

 Sadono Sukirno berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi berarti 

perkembangan fiskal produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, 

seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan 

infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan 

pertambahan produksi barang modal. Untuk memberikan suatu gambaran kasar 

mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu 

digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai.
40

 

Untuk menghitung bagaimana tingkat pendapatan nasional yang dicapai maka 

dirumuskan sebagai berikut: 

Et = 
                 

         
       

Dimana : 

Et = Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

PDRBt  = PDRB tahun berjalan 

PDRBt-1 = PDRB tahun sebelumnya 

 Adapun tiga komponen dalam menentukan pertumbuhan ekonomi: 

a. Akumulasi Modal 

  Akumulasi modal (capital accumulation) terjadi apabila sebagian 

daripendapatan di tabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan 

memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. 

b. Pertumbuhan Penduduk 

 Pertumbuhan penduduk dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah pertumbuhan penduduk yang 

tinggi berarti semakin tinggi pula jumlah tenaga produktif. 

c. Kemajuan Teknologi 
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  Kemajuan teknologi disebabkan oleh adanya cara baru dalam melakukan 

pekerjaan – pekerjaan trdisional. Ada tiga klarifikasi kemajuan tekhnologi, 

yakni: 

1) Kemajuan teknologi yang bersifat netral, terjadi jika tingkat output 

yang dicapai lebih tinggi pada kuantitas dan kombinasi-kombinasi 

input yang sama. 

2) Kemajuan teknologi yang bersifat hemat tenaga kerja (labor 

saving) atau hemat modal (capital saving), yaitu tingkat output 

yang lebih tinggi bisa dicapai dengan jumlah tenaga kerja atau 

input modal yang sama. 

3) Kemajuan teknologi yang meningkatkan modal, terjadi jika 

penggunaa teknologi tersebut dapat memanfaatkan barang modal 

agar lebih produktif.
41

 

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi . 

a. Teori Pertumbuhan Klasik 

 Menurut Adam Smith, ada dua hal yang menyebabkan terjadinya 

pertumbuhan ekonomi, yaitu pertumbuhan penduduk dan pembagian tugas para 

pekerja. Faktor yang terpenting adalah faktor perumbuhan penduduk, karena 

dengan pertumbuhan penduduk cenderung akan meningkatkan produksi yang 

pada akhirnya akan mendorong adanya spesialisasi dan pembagian kerja pada 

tenaga kerja. Kedua hal ini lah yang akan menyebabkan kegiatan ekonomi 

semakin meningkat dan mempercepat pertubuhan ekonomi serta mendorong 

terjadinya perkembangan teknologi. 

b. Teori Pertumbuhan Neoklasik 

 Teori pertumbuhan Neoklasik lebih dikenal dengan model pertumbuhan 

Solow (Solow growth model). Model ini menggunakan unsur pertumbuhan 
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penduduk, akumulasi kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya output yang 

saling berinteraksi. Pandangan ini berdasarkan pada analisis klasik, bahwa 

perekonomian akan tetap mengalami tingkat pengerjaan penuh (full employment) 

dan kapasitas peralatan modal akan digunakan sepenuhnya sepanjang waktu.  

 Pada umumnya teori pertumbuhan Neo Klasik didasarkan pada fungsi 

produksiyang telah dikembangkan oleh Charles Cobb dan Paul Douglas yang 

sudah dikenal dengan sebutan fungsi produksi Cobb-Douglas. Persamaan fungsi 

tersebut adalah: 

Y =          

 Dimana, A adalah parameter yang lebih besar dari nol yang mengukur 

produktivitas teknologi yang ada. Y merupakan Produk Domestik Bruto (PDB), 

sedangkan K merupakan persedian modal yang mencakup modalmanusia ataupun 

modal fisik, dan L adalah tenaga kerja (labour).
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c. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) 

 Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan 

yang bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem 

ekonomi. Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan 

oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi 

merupakan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan 

pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih 

besar dari sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan 

hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia. 

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Rostow 

 W.W. Rostow (1960) menjelaskan bahwa proses pembangunan ekonomi 

dapat dibedakan dalam lima tahap dan setiap negara berada dalam salah satu dari 

tahap-tahap pembangunan, tahap-tahap tersebut antara lain : 

1) Masyarakat tradisional 

 Rostow mengartikan masyarakat tradisional sebagai suatu masyarakat 

yang strukturnya berkembang di dalam fungsi-fungsi produksi terbatas, 

                                                           
 42 Gregory Mankiw, Makroekonomi Edisi Enam, (Jakarta : Erlangga, 2006), hlm.215. 



 
 

 
 

didasarkan pada teknologi, ilmu pengetahuan dan sikap masyarakat yang masing 

menggunakan cara-cara produksi yang relatif primitif. Cara hidup masyarakat 

tersebut masih sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai pemikiran yang tidak rasional 

dan didasarkan atas kebiasaan yang telah berlaku secara turun menurun. 

2) Prasyarat lepas Landas 

 Tahap ini didefinisikan sebagai suatu zaman dimana masyarakat 

mempersiapkan dirinya atau dipersiapkan dari luar untuk mencapai pertumbuhan 

yang mempunyai kekuatan untuk terus berkembang. Pada tahap merupakan masa 

peralihan sebelum lepas landas, peranan (kemajuan) sektor pertanian sangat 

diperlukan untuk : 

1. Menjamin agar penyedian bahan pangan bagi penduduk yang 

bertambah akan tetap terjamin 

2. Menyediakan bahan makanan yang cukup bagi penduduk kota yang 

bertambah dengan cepat sebagi akibat dari industrialisasi 

3. Pertanian menunjang perkembangan sektor industri 

4. Memperluas pasar dari berbagai kegiatan industri 

5.  Pertanian menjadi sumber biaya untuk pengeluaran pemerintah, yaitu 

melalui pajak-pajak atas sektor pertanian 

6. Menciptakan tabungan yang dapat digunakan sektor lain terutama 

sektor industri. 

a) Tahap lepas landas 

 Tahap ini ditandai adanya pembaharuan-pembaharuan dan peningkatan 

penanaman modal. Adanya tingkat penanaman modal yang makin tinggi akan 

mengakibatkan bertambahnya tingkat pendapatan nasional dan akan melebihi 

tingkat pertambahan penduduk. Dengan demikian tingkat pendapatan perkapita 

makin lama makin bertambah besar. 
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b) Gerak menuju kematangan 

 Pada tahap ini didefinisikan sebagai suatu tahap dimana suatu 

perekonomian memperlihatkan kemampuannya untuk melampaui industri-

industri permulaan yang menggerakkan take-off-nya dan menyerap hasil-

hasil teknologi modern yang paling maju, serta menerapkannya dengan 

efisien pada sebagian besar dari sumber-sumber yang dimilikinya. Gerak 

maju kematangan adalah keadaan pertumbuhan ekonomi yang terus 

menerus, walaupun kadang-kadang disertai dengan pertumbuhan ekonomi 

yng naik turun (Fluktuatif). 

c) Tahap konsumsi masa tinggi 

 Pada tahap konsumsi tinggi ini pendapatan riil perkapita meningkat 

sampai pada suatu titik dimana sejumlah besar orang dapat membeli barang-

barang konsumsi yang melebihi kebutuhan-kebutuhan pokok seperti 

makanan, pakaian, dan perumahan. Struktur tenaga kerja juga terjadi 

perubahan sedemikian rupa sehingga tidak hanya memperbesar 

perbandingan antara penduduk kota dan seluruh jumlah penduduk, tetapi 

juga persentase penduduk yang bekerja di kantor-kantor atau dalam 

pekerjaan-pekerjaan pabrik yang membutuhkan keahlian tertentu. 

3. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Persfektif Islam 

 Meskipun Islam menekankan keadilan sosio-ekonomi dalam 

pertumbuhan, hal ini tidak berarti bahwa Islam tidak mementingkan 

pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi merupakan tuntutan objektif dan harus 

dilakukan dengan cepat dan dalam proporsi yang besar. Tanpa pertumbuhan 

ekonomi, keadilan memang dapat dirasakan, tetapi masih sulit untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan kebahagian, karena proporsi ekonomi yang 

dibagikan masih kurang cukup. 

 Untuk mewujudkan pemerataan M.Umer Chapra, setidaknya ada 

lima unsure utama yang harus dilakukan. Pertama, mengadakan pelatihan 

dan menyediakan lowongan kerja bagi pencari kerja, sehingga terwujud full 
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employment. Kedua, memberikan sistem upah yang pantas bagi 

karyawan. Ketiga, mempersiapkan asuransi wajib untuk mengurangi 

penganguran, kecelakaan kerja, tunjangan hari tua dan keuntungan–

keuntungan lainnya. Keempat, memberikan bantuan kepada mereka yang 

cacat mental dan fisik, agar mereka hidup layak. Kelima, mengumpulkan 

dan mendayagunakan zakat, infaq, dan sedaqah, melalui undang-undang 

sebagaimana undang-undang pajak. 

 Dengan upaya-upaya itu, maka kekayakan tidak terpusat pada orang-

orang tertentu. Al–Qur’an dengan tegas mengatakan “kekayaan hendaknya 

tidak terus – menerus beredar di kalangan orang – orang kaya saja”. (QS. 

59: 7). Selanjutnya menurut Umer Chapra ada lima tindakan kebijakan 

pembangunan ekonomi (economic development) yang disertai dengan 

keadilan dan stabilitas, yaitu : 

a. Memberikan kenyamanan kepada fator manusia 

b. Mereduksi konsentrasi kekayaan 

c. Melakukan restruturisasi ekonomi 

d. Melakukan restruturisasi keuangan 

e. Rencana kebijakan strategis
43

 

 Salah satu pilar pertumbuhan adalah memprioritaskan produksi. 

Dalam point ini ada sebuah pertanyaan yaitu, proyek-proyek apa sajakah 

yang diprioritaskan dan layak dipilih dalam memproduksi suatu produk. 

Untuk menentukan prioritas produksi, maka dalam ekonomi islam prioritas 

tersebut sangat tergantung kepada tingkat perkembangan ekonomi yang 

telah dicapai. Ini sangat berkaitan dengan tingkatan kebutuhan manusia. 

Tingkatan tersebut dapat dikatogorikan : 

1) Kebutuhan unuk bertahan hidup (survival necesstittes) yang 

berkaitan dengan barang–barang yng apabila tidak dimiliki oleh 

manusia akan menyebabkan dia meninggal. Contohnya makan untuk 

orang yang kelaparan 
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2) Kebutuhan dasar (besic needs) yang berkaitan dengan barang-barang 

atau jasa yang apabila tidak dimiliki manusia menyebabkan 

kesulitan bagi mereka, walaupun tidak sampai menimbulkan 

kematian, contohnya ialah kebutuhan terhadap pakaian dan 

akomodasi 

3) Kebutuhan pendukung ( confort ) yang berkaitan dengan barang-

barang atau jasa yang menyebabkan kemudahan dan kenyamanan 

hidup walaupun tanpa barang-barang tersebut hidup juga tidak akan 

mengalami kesulitan. Contohnya pakaian bagus, AC, dll. 

4) Baran-barang mewah (luxuries), yaitu barang-barang yang tidak 

hanya memberikan kenyamanan, tetapi juga memberikan prestise 

apabila mengkonsumsinya. Contohnya mobil mahal/ mewah. 

5) Barag-barang yang merusak (harmful items), yaitu barang-barang 

yang membahayakan dan merusak manusia seperti alcohol dan lain-

lain. 

E. Hubungan Antar Variabel 

 Variabel kemiskinan sebagai variabel dependen sedangkan variabel 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonmi sebagai variabel 

independen yang memperjelas adanya variabel kemiskinan tersebut. Dalam 

hal ini akan dijelaskan pengaruh setiap variabel independen dengan 

dependen sebagai berikut: 

1. Hubungan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan 

 Menurut Sukirno (2004), efek buruk dari pengangguran adalah 

mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 

kemakmuran yang dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 

masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang 

mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. 

Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan 

sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kepada 

kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka 

panjang. Dalam hadits dijelaskan bahwa "Tidak ada seseorang yang 
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memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan hasil usaha 

tangannya (bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya nabi Allah Daud as. 

memakan makanan dari hasil usahanya sendiri." (HR. Bukhari) 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Durrotul Mahsunah 

menunjukan bahwa pengaruh tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan 

negatif dan signifikan. Berdasarkan penelitian Rahmawati (2017) dalam 

penelitiannya didapat bahwa pengangguran berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di D.I.Yogyakarta dikarenakan bahwa 

pengangguran di DIY termasuk dalam pengangguran friksional yanitu 

pengangguran yang sedang mencari pekerjaan yang sesuai. 

2. Hubungan Jumlah penduduk dengan kemiskinan 

 Menurut teori Maltus (dalam Todaro dan Smith,2006) pertumbuhan 

penduduk yang pesat pada suatu negara akan menyebabkan terjadinya 

kemiskinan kronis. Malthus melukiskan suatu  kecenderungan universal 

bahwa jumlah populasi di suatu negara akan meningkat sangat cepat 

menurut deret ukur. Sementara itu, karena adanya proses pertambahan hasil 

yang semakin berkurang dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap, 

yaitu tanah, maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret 

hitung. Karena pertumbuhan pengadaan pangan tidak dapat berpacu secara 

memadai atau mengimbangi kecepatan pertambahan penduduk, maka 

pendapatan perkapita (dalam masyarakat agraris, pendapatan perkapita 

diartikan sebagai produksi pangan perkapita) cenderung terus mengalami 

penurunan sampai sedemikian rendahnya sehingga segenap populasi harus 

bertahan pada kondisi sedikit di atas tingkat subsisten. 

 Hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan dapat 

berpengaruh positif dan dapat juga negatif, pengaruh tersebut tergantung 

pada penjelasan di bawah ini: Dihubungkan dengan aspek kualitasnya, 

pertumbuhan penduduk ini bisa berakibat positif dan bisa pula berakibat 

negatif. Pertumbuhan penduduk yang berakibat positif apabila 

pertumbuhannya dapat mendorong pembangunan ekonomi, artinya kenaikan 



54 
 

 
 

jumlah penduduk dapat memungkinkan bertambahnya tenaga kerja yang 

mampu mendorong sektor produksi untuk meningkatkan kegiatan 

perekonomian. Sedangkan pertumbuhan penduduk dapat berakibat negatif 

apabila pertumbuhannya dapat menghambat pembangunan ekonomi, artinya 

pertambahan penduduk tidak dapat meningkatkan produksi sehingga dapat 

menurunkan kebutuhan konsumsi hasil-hasil produksi. Oleh karena itu, 

pembangunan ekonomi yang baik adalah jika pertumbuhan penduduk lebih 

kecil dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi.  

3. Hubungan Pertumbuhan dengan Kemiskinan 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat 

kemiskinan. Syaratnya adalah pertumbuhan ekonomi efektif dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

 Menurut Kuznet (Tulus Tambunan, 2001), pertumbuhan dan 

kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal 

proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada 

saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-

angsur berkurang. Kuznets dalam Todaro (2003) juga mengatakan bahwa 

pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan cenderung 

memburuk, namun pada tahap selanjutnya distribusi pendapatannya akan 

membaik. 

 Pendapatan perkapita memberikan gambaran tentang laju 

pertumbuhan kesejahteraan masyarakat diberbagai negara dan juga dapat 

menggambarkan perubahan corak perbedaan tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang sudah terjadi di antara berbagai negara (Lincolin Arsyad, 

1999). Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka akan semakin 

tinggi pula kemampuan seseorang untuk membayar berbagai pungutan yang 

ditetapkan oleh pemerintah (Thamrin, 2000). Hal ini berarti juga semakin 

tinggi PDRB per kapita semakin sejahtera penduduk suatu wilayah. Dengan 

kata lain jumlah penduduk miskin akan berkurang. 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Prima Sukmaraga (2011) 

 Penelitian yang dilakukan Prima Sukmaraga berjudul “ Analisis 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, PDRB Perkapita dan Jumlah 

Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa 

Tengah”. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana dan seberapa besar pengaruh variabel Indeks pembangunan 

manusia, PDRB per kapita, dan jumlah pengangguran terhadap jumlah 

penduduk miskin di  Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2008. Metode 

analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan metode Ordinary Least Square (OLS) yang menggunakan data antar 

ruang (cross section) kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 

dengan bantuan software Eviews 4.1  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel indeks 

pembangunan manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah, PDRB per kapita 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Jawa Tengah, dan jumlah pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah. 

  Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang penulis lakukan 

adalah variabel yang penulis gunakan variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi  pada tahun 1989-2017 dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia tahun 1989-2017, jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017, dan 

pertumbuhan ekonomi berprngaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia tahun 1989-2017. Dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,507 atau 50,7% yan menunjukkan bahwa variabel indipenden yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan. 
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 Persamaan penelitian ini denga penelitian yang penulis lakukan 

sama-sama menggunakan variabel pengangguran dan menggunakan teknik 

analisis data time series dengan model OLS (Ordinary Least Square). 

2. Tannia Octasari  (2016) 

 Penelitian yang dilakukan  oleh Tania Octasari yang berjudul 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 

2009-2013.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan tingkat pengangguran terhadap 

jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2009-2013. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

33 provinsi di Indonesia periode 2009-2013. Data diolah dengan 

menggunakan analisis regresi data panel dengan model regresi yang tepat 

yaitu random effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi, upah minimum, dan tingkat pengangguran secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia periode 

2009-2013. Dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.1445 yang 

artinya 14,45% jumlah penduduk miskin di Indonesia dapat dijelaskan oleh 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan tingkat pengangguran 

sementara sisanya sebesar 85,55% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. Secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan, upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan, dan tingkat 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin di Indonesia tahun 2009-2013. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang penulis lakukan 

adalah variabel yang penulis gunakan variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi  pada tahun 1989-2017 dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia tahun 1989-2017, jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak 
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signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017, dan 

pertumbuhan ekonomi berprngaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia tahun 1989-2017. Dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,507 atau 50,7% yan menunjukkan bahwa variabel indipenden yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan. 

 Persamaan penelitian ini denga penelitian yang penulis lakukan 

sama-sama menggunakan variabel Pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

pengangguran. Sama-sama menggunakan teknik analisis data time series 

dengan model OLS (Ordinary Least Square). 

3. Restu Ratri Astuti (2015) 

 Penelitian yang dilakukan Restu Ratri Astuti berjudul “Analisis 

Pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan Dan 

Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 2004-

2012”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, pendidikan dan kesehatan terhadap 

jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2004-2012. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

30 provinsi di Indonesia periode tahun 2004-2012. Data diolah dengan 

menggunakan analisis data panel dengan model regresi random effect. 

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari persamaan 

regresi dan nilai koefisien determinan (R2). Hasil penelitian dengan taraf 

signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk, pendidikan 

dan kesehatan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

jumlah penduduk miskin periode 2004 – 2012. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang penulis lakukan 

adalah variabel yang penulis gunakan variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi  pada tahun 1989-2017 dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia tahun 1989-2017, jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017, dan 

pertumbuhan ekonomi berprngaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia tahun 1989-2017. Dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,507 atau 50,7% yan menunjukkan bahwa variabel indipenden yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan. 

4. Irhamni (2017) 

 Penelitian yang dilakukan Irhamni berjudul “Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Pengangguran, Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Kemiskinan Di Indonesia Tahun 1986-2015”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pengangguran, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1986-2015.  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder Indonesia dari tahun 1986-2015. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data time series dengan model OLS 

(Ordinary Least Square).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Variabel jumlah penduduk 

berpengaruh posititf dan signifikan terhadap kemiskinan sebesar 6,257149 

dalam jangka panjang. (2) Variabel pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan sebesar 0,194924 dalam jangka panjang. (3) 

Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan sebesar -0,299375 dalam jangka panjang. (4) Variabel 

jumlah penduduk, pengangguran, dan pengeluaran pemerintah secara 

simultan berpengaruh terhadap kemiskinan dalam jangka panjang. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang penulis lakukan 

adalah variabel yang penulis gunakan variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi  pada tahun 1989-2017 dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia tahun 1989-2017, jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017, dan 

pertumbuhan ekonomi berprngaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia tahun 1989-2017. Dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,507 atau 50,7% yan menunjukkan bahwa variabel indipenden yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan. 

 Persamaan penelitian ini denga penelitian yang penulis lakukan 

sama-sama menggunakan variabel penganggran dan jumlah penduduk. 

Sama-sama menggunakan teknik analisis data time series dengan model 

OLS (Ordinary Least Square).  

5.  Shinta Setya Ningrum (2017) 

 Judul dalam penelitia ini adalah ”Analisis Pengaruh Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, Dan Upah 

Minimum Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 2011-

2015”.  Penelitian memiliki tujuan menguji dan menganalisis Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, dan Upah Minimum 

terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2011-2015. Jenis 

data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS Indonesia dan 

juga jurnal sebagai pendukung penelitian. Penelitian ini menggunakan 

model data panel dan menggunakan eviews9. Hasil regresi menunjukkan 

bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,993546 yang artinya 99,35 persen 

variasi jumlah penduduk miskin (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model statistik yaitu TPT, IPM, dan upah minimum. 

Sedangkan 0,65 persen variasi dari jumlah penduduk miskin (Y) dijelaskan 

oleh faktor-faktor diluar model.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang penulis lakukan 

adalah variabel yang penulis gunakan variabel pengangguran, jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi  pada tahun 1989-2017 dan menggunakan 
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analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia tahun 1989-2017, jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017, dan 

pertumbuhan ekonomi berprngaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan 

di Indonesia tahun 1989-2017. Dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,507 atau 50,7% yan menunjukkan bahwa variabel indipenden yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi secara 

simultan dan parsial memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

sama-sama menggunakan variabel pengangguran. 

G. Kerangka Teoritis 

 Dalam penelitian ini pengangguran, jumlah penduduk, dan 

pertumbuhan ekonomi, dijadikan variabel – variabel bebas yang secara 

parsial diduga mempengaruhi jumlah penduduk miskin Indonesia. Sekema 

hubungan antara jumlah penduduk miskin dengan variabel – variabel yang 

mempengaruhi dapat digambarkan sebagai berikut : 
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H. Hipotesis  

 Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu 

objek/subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian
44

. 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang 

dirumuskan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Ho: Tidak ada pegaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 

 Indonesia tahun 1989-2017. 

Ha: Ada pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 

 Indonesia tahun 1989-2017. 

2. Ho: Tidak ada pegaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan 

 di Indonesia tahun 1989-2017. 

Ha: Ada pegaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan 

 di Indonesia tahun 1989-2017. 

3. Ho: Tidak ada pegaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

 kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017. 

Ha: Ada pegaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

 di Indonesia tahun 1989-2017. 

4. Ho: Tidak ada pegaruh pengangguran, jumlah penduduk, dan 

 pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat  kemiskinandi Indonesia 

 tahun 1989-2017. 

Ha: Ada Pengaruh pengangguran, jumlah penduuduk,dan pertumbuhan 

 ekonomi terhadap tingkat kemiskinan Indonesia tahun 1989-20117.

                                                           
  

44
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 46. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif karena 

data yang diperoleh berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih 

lanjut dalam analisis data. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan cara menggambarkan variable
45

, dimana  terdiri atas dua 

variabel, yaitu variabel bebas (independent) variabel terikat (dependent). Variable 

depend adalah kemiskinan dan variabel independen adalah pengangguran, jumlah 

penduduk, dan  pertumbuhan ekonomi. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap kemiskinan. 

B. Waktu Penelitian  

 Penelitian tentang analasis determinasi kemiskinan Indonesia tahun 1989-

2017 dilakukan pada april 2018 sampai oktober 2018. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi sebenarnya 

bukan hanya orang tetapi juga objek atau subjek beserta karakteristik atau sifat-

sifatnya. . Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah populasi Indonesia 

selam 28 tahun sejak tahun 1989 -2017. 

 

 

                                                           
45

Naila Hayati, “Pemilihan Metode yang Paling Tepat Dalam Penelitian (Metode 

Kuantitati dan Metode Kualitatif)”, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad Vol. IV edisi 1,  (Padang: IAIN 

Imam Bonjol, 2012), hlm. 345-357. 
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2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil 

dari suatu populasi yang akan diteliti secara rinci. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah teknik perposif sampling yaitu teknik pengambilan 

sample dimana peneliti menentukan sampel dengan menetapkan ciri khusus sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang / tahun, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel.
46

 Sesuai dengan hal tersebut penelitian ini menggunkan sampel 

jenuh dimana sampel yang digunakan adalah, kemiskinan, pengangguran, jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka waktu 28 tahun 

yaitu dari tahun 1989-2017. 

D. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder. 

Dalam penelitian peneliti mengambil data melalui Badan Pusat Statistik (BPS), 

Bank Indonesia (BI), literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan 

dengan penelitian dilakukan.
47

 Data yang digunakan dalam penelitian inin adalah 

data time series pada priode 1989-2017. Data yang digunakan data kuantitatif. 

Data kuantitatif terdiri dari data pengangguran, jumlah penduduk, data 

pertumbuhan ekonomi, dan data jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 

1989-2017. Data yang digunakan sebagai latar belakang berupa tahunan yang di 

ambil dari 2011-2017. 

E. Defenisi Operasional  

                                                           
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke 8, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),  hlm. 62.   
47

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke 8, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),  hlm. 137.   
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Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 

dan indevenden. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemiskinan, 

sedangkan variabel independen adalah pengangguran, jumlah penduduk, dan 

pertumbuhan ekonomi. Berikut adalah defenisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Tingkat Kemiskinan 

 Tingkat kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah 

presentase penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. Pengambilan data 

kemiskinan adalah data jumlah penduduk miskin dalam satuan juta jiwa dari 

tahun 1989-2017. Adapun cara mengukur kemiskinan menurut bps sebagai 

berikut:  

 

Dimana:  

a  = 0  

z  = Garis kemiskinan.  

   =  Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada 

 dibawah garis kemiskinan (i=1, 2 , 3, ...., q), yi < z  

q  =  Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.  

n  =  Jumlah penduduk
48

 

p = Kemiskinan 

2. Pengangguran 

 Pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja atau sedang 

mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan 

karena sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.
49

 Pengambilan data 

                                                           
 

48
Bps.go.id 

 49
Yessi Anggraini,”Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan Kemiskinan 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten / Kota di Jawa Tengah periode 2010 -2013”, 

( Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga, 2016), 

hlm.20. 
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pengangguran adalah data jumlah pengangguran dalam satuan juta jiwa dari tahun 

1989-2017. Adapun cara mengukur jumlah pengangguran sebagai berikut: 

 

 Tingkat Pengangguran =  
                       

                      
        

3. Jumlah Penduduk 

 Optimum Population Theory bisa dipakai untuk melihat hubungan jumlah 

penduduk dan pendapatan perkapita. Penduduk maksimal didefinisikan sebagai 

jumlah penduduk paling ideal yang dapat menghasilkan pendapatan perkapita 

tersebar dalam suatu wilayah. Dalam teori ini dijelaskan bahwa perubahan jumlah 

penduduk baik itu mengalami penambahan atau pengurangan maka hal tersebut 

akan memberikan pengaruh terhadap pendapatan perkapita.
50

Pengambilan data 

jumlah penduduk adalah data jumlah penduduk dalam satuan juta jiwa dari tahun 

1989-2017. 

4. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pertambahan pendapatan masyarakat 

secara kesulurahan yang terjadi disuatu wilayah, pertambahan pendapatan tersebut 

adalah kenaikan seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi di suatu wilayah 

tersebut.
51

Pengambilan data pada variabel pertumbuhan ekonommi adalah data 

PDB Indonesia tahun 1989-2017 dalam satuan persen. Adapun cara mengukur 

pertumbuhan ekonomi sebagai berikut: 

Et = 
                 

         
       

Dimana : 

Et = Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

                                                           
50

Ichwan Fuady Falahinur,”Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan,  Jumlah Penduduk 

dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus di Kabupaten 

Kulunprogo  Tahun 1987-2016)”, (Skripsi,FakultasEkonomidan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah, Yogyakarta,  2017), h.32. 

 51
Ni wayan Mentari  dan Nyoman Mahendra Yassa, “ Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Tingkat Upah Terhadap Tingkat Pengagguran Melalui Jumlah Investasi di Provinsi Bali”, E- 

Jurnal EP Unud, 5(6): 692- 712,hlm. 31. 
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PDRBt  = PDRB tahun berjalan 

PDRBt-1 = PDRB tahun sebelumnya 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode pengumpulan data melalui data skunder.  Data sekunder yaitu data yang 

telah dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet 

yang berkenaan dengan penelitian dilakukan.
52

 

 Kemudian peneliti juga mengambil data dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS), World Bank, dan Statistik Bank Indonesia yang dirilis tahunan. Penelitian 

juga dilakukan dengan menggunakan studi dokumentasi, yaitu merupakan teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian dalam 

rangka memperoleh informasi terkait objek penelitian.  

G. Teknik Analisis Data  

 Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analis regresi linier berganda karena 

variable bebas yang digunakan lebih dari satu. Model ini digunakan untuk 

menguji pengaruh penganguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap kemiskinan. Uji regresi linier berganda adalah suatu teknik statistik yang 

dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh dan hubungan antara satu variabel 

terikat tunggal dengan beberapa variabel bebas untuk menggunakan nilai variabel-

variabel bebas dalam memprediksi nilai variabel terikat tunggal yang diteliti. 

Adapun persamaan regresi linier berganda pengaruh penganguran, jumlah 

penduduk, dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan sebagai berikut: 

KM = c + β1 PG+ β2 JP + β3 PE 3 + è 

Keterangan: 

                                                           

 52
Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”, (Bandunng: Alfabeta,2009), Cet. 

Ke 8, hlm.137. 
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KM = Kemiskinan 

c  = Konstanta 

PG =  Pengangguran 

JP  =  Jumlah Penduduk 

PE  =  Pertembuhan Ekonomi 

β1 = Koefisien Regresi Penganggura 

β2 = Koefisien Regresi Jumlah Penduduk 

β3  =  Koefisien Regresi Pertumbuhan Ekonomi 

è =  Standar error ( faktor residual ) 

 Dengan analisis sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Suatu model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat 

tidak bias linear terbaik suatu penaksir. Di samping itu suatu model dikatakan 

cukup baik dan dapat dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos dari 

serangkaian uji asumsi klasik yang melandasinya. Uji Asumsi Klasik bertujuan 

untuk memastikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi dasar sehingga 

dapat digunakan untuk menguji hipotesis.  

Uji asumsi klasik perlu dilakukan karena dalam model regresi perlu 

memperhatikan adanya penyimpangan-penyimpangan atas asumsi klasik, karena 

pada hakikatnya jika asumsi klasik tidak dipenuhi maka variabel – variabel yang 

menjelaskan akan menjadi tidak efisien. Uji Asumsi Klasik terdiri dari : 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
53

 Uji normalitas 

juga melihat apakah model regresi yang digunakan sudah baik. Model regresi 

yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati. Pengujian 

terhadap residual terdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan Jarque-Bera 

test. Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan 
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 Agus Tri Basuki dan Nano Prawuto , Analisis Regresi: Dalam Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h.60. 
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membandngkan nilai probabilitas (JB) hitung dengan tingkat alpha 5% (0,05). 

Apabila prob. JB lebih besar dari nilai alpha maka dapat disimpulkan bahwa 

residual terdistribusi normal dan sebaliknya. Apabila nilai lebih kecil dari alpha 

maka tidak cukup bukti bahwa residual terdistribusi normal.  

Pedoman pengambilan keputusan :  

1) Ha diterima jika probabilitas > level of significant (α) 5% berarti 

terdistribusi normal.  

2) H0 diterima jika probabilitas < level of significant (α) 5% berarti tidak 

terdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

 Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 

variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 

prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau tidak dengan peubah 

terikat. Linearitas merupakan asumsi awal yang seharusnya ada dalam model 

regresi linear. Uji liniearitas dapat denegan mudah dilakukan pada regresi linear 

sederhana, yaitu membuat Scatter Diagram dari var bebas dan terikat. Apabila 

Scatter Diagram menunjukkan garis lurus maka asumsi linearitas terpenuhi. 

Untuk regresi linear berganda dapat menggunakan Ramsey Reset Test. Terjadi 

atau tidaknya linearitas apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 

5% maka model regresi memenuhi asumsi linearitas dan sebaliknya jika lebih 

kecil maka model tidak memenuhi asumsi linearitas. 

Adapun hiptesis yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Ha diterima jika probabilitas > level of significant (α) 5% berarti model  

yang digunakan memiliki hubungan yang linier.  

2) H0 diterima jika probabilitas < level of significant (α) 5% berarti model  

yang digunakan memiliki hubungan yang tidak linier.  

c. Uji Multikolinierita 

 Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan korelasi antara variabel independen. Model regresi 

yang baik adalah jika tidak ditemukannya korelasi antara variabel independen 
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dengan asumsi jika rhitung< R-Square. Pedoman model regresi yang bebas 

multikolinieritas adalah koefisien korelasi antar-variabel independen harus lemah 

(di bawah 0,5), dimana jika korelasi kuat, terjadi problem multikolinieritas.  Atau 

dapat juga menggunakan angka variance inflation factors (VIF)  

 Kriteria penilaian VIF : 

a. Ha diterima jika nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas. 

b. H0 diterima jika nalai VIF > 10 berarti terjadi multiklinieritas 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 

kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. 

Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-

Watson (DW test). 

DW test sebagai bagian dari statistik non–parametrik dapat digunakan untuk 

menguji korelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept dalam model 

regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. DW test dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

1) Ha : Tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

2) H0 : Ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

 Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: 

a) Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (dU) dan 

(4-dU) maka koefisien autokorelasi = 0, berari tidak ada autokorelasi. 

b) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound 

(dL) maka koefisien autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 

c) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dL) maka koefisien autokorelasi < 0, 

berarti ada autokorelasi negatif.
54
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Sri Subanti dan Arif Rahman Hakim, Ekonometri ,(Yogyakarta:Graha  Ilmu,2014), 

hlm.42 



70 
 

 
 

 

e. Uji Heterokedastisitas.  

Heterokedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi memiliko 

korelasi atau pola hubungan, pola hubungan tidak hanya sebatas hubungan linear, 

tetapi dalam pola yang berbeda juga dimungkinkan, ada beberapa metode uji 

heterokedastisitas dalam eviews, seperti: breusch-pagan-godfrey, harvey, glesjer, 

arch, white dsb. pada kesempatan ini kita hanya uji glejser saja yang 

disimulasikan. 

Dasar dari pengambilan keputusan dengan melihat nilai probabilitas  Chi-

Square lebih besar dari tingkat (α) 5% berarti tidak terjadi heterokidesitas dan 

sebaliknya jika nilai probabilitas  Chi-Square lebih kecil dari tingkat (α) 5% maka 

terjadi heterokidsitas. 

Adapun hiptesis yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Ha diterima jika  nilai probabilitas  Chi-Square > level of significant (α) 

5% berarti terdistribusi normal.  

2) H0 diterima jika nilai probabilitas  Chi-Square < level of significant (α) 

5% berarti tidak terdistribusi normal.  

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 Uji T dilakukan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t menggunakan beberapa dasar 

analisis untuk menentukan pengaruh dan hubungan variabel dalam penelitian. 

Suatu model dapat dikatakan layak untuk melakukan peramalan apabila nilai 

Probabilitas T Statistik lebih kecil dari tingkat signifikan (error) sebesar 5 % 

(0.05). Hasil uji T dapat dilihat pada output estimasi. Untuk menguji pengaruh 

simultan pada pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi tahun 

199-2017 secara simultan berpengaruh terhadap Kemiskinan di Indonesia. 

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu:   
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1. Ha diterima jika t-hitung > t-tabel atau prob-value pada kolom sig.<level 

of significant (α) 5% berarti variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Ho diterima jika t-hitung < t-tabel atau prob-value pada kolom sig.>level 

of significant (α) 5% berarti variabel independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji F 

 Uji F-test  untuk menguji pengaruh simultan pada pengangguran, jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi secara simultan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017. Pedoman yang digunakan untuk 

menerima atau menolak hipotesis yaitu:   

1. Ha diterima jika F-hitung > F-tabel , atau nilai p-value pada kolom sig. < 

level of significant (α) 5% berarti seluruh variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

2. H0 diterima jika F-hitung < F-tabel, atau nilai p-value pada kolom sig. > 

level of significant (α) 5% berarti seluruh variabel independen tidak 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji Determinasi R
2
 

 Uji Determinasi (R
2
)
55

 digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah di antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Dari penelitian di atas dengan 

menggunakan lebih dari 2 variabel maka digunakan adjusted R square karena 

lebih akurat dibandingkan dengan R
2
. Dan untuk mengevaluasi mana model 

regresi terbaik dengan perhitungan sebagai berikut: 

                                                           
 

55
Lihat tentang Koefisien R

2
 untuk Analisis Regresi Majemuk di Damodar Gujarati. 

Ekonometrika Dasar. Alih Bahasa: Sumarno Zain, MBA. (Jakarta: Erlangga, 1988), hlm. 98 dan  

hlm. 102. 
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Adjusted R Square = 1-(1- R
2 

) 












kn

n 1
 

 Dimana : n= jumlah sampel dan k = jumlah parameter.
56

 

d. Uji Model 

 Model regresi linier berganda dengan metode ols. Model fungsi yang akan 

digunakan untuk mengetahui kemiskinan di Indonesia tahun1989-2017 yaitu: 

KM =  Kemiskinan 

PG = Pengangguran 

JP = Jumlah Penduduk 

PE = Pertumbuhan Eknomi 

 

                     

                      

 

 Fungsi di atas menjelaskan pengertian bahwa kemiskinan Indonesia 

dipengaruhi oleh pengangguran, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan asumsi bahwa variabel lain diluar variabel penelitian 

berubah (cetirus paribus). 
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Imsar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka 

Di Indonesia Periode 1989-2016”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, tahun 2017, hlm.7. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian. 

1. Perkembangan Kemiskinan di Indonesia  

 Menurut Bank Dunia (2006) di Indonesia ada tiga hal yang  menonjol dari 

kemiskinan, pertama banyak rumah tangga yang berada disekitar garis kemiskinan 

nasional, yang setara dengan US$1, per hari, sehingga banyak penduduk yang 

meskipun tergolong tidak miskin tetapi rentan terhadap kemiskinan. Kedua, 

ukuran kemiskinan didasarkan pada pendapatan, shingga tidak menggambarkan 

batas kemiskinan yang sebenarnya. Banyak orang yang mungkin tidak tergolong 

“miskin dari segi pendapatan” dapat dikategorikan sebagai miskin atas dasar 

kurangnya akses terhadap pelayanan dasar serta rendahnya indicator 

pembangunan manusia, ketiga sangat luas dan beragamnya wiayah Indonesia, 

perbedaan antar daerah merupakan ciri mendasar dari kemiskinan di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa jenis kemiskinan yang cocok di Indonesia adalah 

kemiskinan absolute dan relatif. 

 Adapun perkembangan kemiskinan di Indonesia selama tahun amatan 

penelitian 1989-2017 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Miskin Tahun 1989-2017 (Juta Jiwa) 

Tahun Kemiskinan Tahun Kemiskinan 

1989 27200000 2004 36150000 

1990 30000000 2005 35100000 

1991 28400000 2006 39300000 

1992 25900000 20007 37170000 

1993 23700000 2008 34960000 

1994 22500000 2009 32530000 

1995 32600000 2010 31020000 

1996 3401000 2011 30020000 

1997 38700000 2012 29130000 

1998 49500000 2013 28070000 

1999 47970000 2014 28280000 

2000 38740000 2015 28590000 
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2001 37870000 2016 27760000 

2002 38390000 2017 26580000 

2003 37340000   

Rata-rata 32460000 

           Sumber data : BPS Indonesia 2017 

 Pada table 4.1 menggambarkan bahwa secara umum jumlah penduduk 

miskin tahun 1989-2017 mengalami penurunan dan kenaikan tiap tahunnya 

(fluktuatif), dan jumlah kemiskinan yang tertinggi di tunjukkan pada tahun 1998 

yang mencapai 49.500.000 jiwa dan terendah di tahun 2017 mencapai 26.580.000 

jiwa. Selain itu perkembangan jumlah  kemiskinan juga dapat dilihat pada gambar 

4.1 sebagai brikut:  
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Gambar 4.1 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia pada tahun 1989-2017 

 Dari grafik  4.1 juga dapat dilihat bahwa kemiskinan mengalami fluktuatif 

dari tahun 1989-2017. Peningkatan kemiskinan terjadi pada tahun 1996-1998. 

Faktor yang mempengaruhi peningkatan ini karena krisis ekonomi global dan juga 

krisis moneter yang dialami bangsa Indonesia pada tahun 1997 yang 

mengakibatan lemahnya kurs rupiah terhadap dollar dan  menyebabkan  harga 

barang-barang kebutuhan pokok selama periode tersebut naik tinggi, hal ini 

ditandai dengan tingkat inflasi yang tinggi pada waktu itu.dengan keadaan 

tersebut banyak penduduk yang tergolong tidak miskin tetapi penghasilannya 
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berada disekitar garis kemiskinan banyak yang bergeser posisinya menjadi 

miskin.  

 Kemudian setelah tahun 1998 perekonomian Indonesia mulai membaik, 

tahun 1999 kemiskinan mulai menurun walaupun masih tergolong tinggi, 

seterusnya turun sampai tahun 2001 dan pada tahun 2002 naik kembali dengan 

angka yang  masih tergolong tinggi, kemudian di tahun 2003-2005 mengalami 

penurunan, namun di tahun 2006  tingkat kemiskinan kembali meningkat , setelah 

tahun 2006,  tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan secara 

signifikan sampai tahun 2013 walaupun di tahun 2014-2015 mengalami kenaikan 

kembali dan ditahun 2017 mengalami penurunan yang tinggi dan menunjukkan 

jumlah kemiskinan terendah dari tahun 1989-2017. Adapun pergerakan 

kemiskinan pada tahun 1989-2017. Hal ini tidak terlepas dari segala upaya dan 

kebijakan pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia melalui 

program penanggulangan kemiskinan yang anggarannya selalu naik tiap tahun. 

2. Pekembangan Pengangguran di Indonesia 

 Adapun perkembangan penangguran di Indonesia selama tahun amatan 

penelitian 1989-2017 sebagai berikut: 

Table 4.2 

Jumlah Pengangguran Tahun 1989-2017 (Juta Jiwa) 

Tahun Pengangguran Tahun Pengangguran 

1989 2010000 2004 10250000 

1990 1910000 2005 10850000 

1991 2140000 2006 11100000 

1992 2200000 20007 10550000 

1993 3640000 2008 9430000 

1994 3800000 2009 9260000 

1995 4280000 2010 8590000 

1996 4280000 2011 8120000 

1997 4180000 2012 7610000 

1998 5050000 2013 7170000 

1999 6030000 2014 7150000 

2000 5810000 2015 7450000 

2001 8010000 2016 7003000 

2002 9130000 2017 7004000 
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2003 9940000   

Rata-rata 624053125 

     Sumber: BPS Indonesia 2017 

 Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa  jumlah pengangguran Indonesia dari 

tahun ke tahun bersifat fluktuatif.  Rata-rata jumlah pengangguran di Indonsia 

pada tahun 1989-2017 sebesar 624053125 jiwa dan jumlah pengangguran terbesar 

berada pada tahun 2006 sebesar 11.100.000 jiwa dan terendah pada tahun 1990 

sebesar 1.910.000 jiwa. Selain itu perkembangan jumlah pengaangguran jugga 

dapat dilihaat pada gambar 4.2 sebagai brikut: 
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         Gambar 4.2 Jumlah Pengangguran di Indonesia pada tahun 1989-2017 

 Pada gambar4.2 juga menjelaskan bahwa grafik jumlah pengangguran di 

Indonesia tahun 1989-2017 juga mengalami turun naik (fluktuatif). Puncak tertinggi 

jumlah pengaangguran di Indonesia berada pada tahun 2006 dengan angka menunjukkan 

lebih dari 10.000.000 jiwa dan terendah berada pada tahun 1990 dengan angka dibawah 

2.000.000 jiwa. Dari tahun 1990-1999 jumlah pengangguraan terus naik secara signifikan 

seperti pada gambar 4.2 namun turun  pada tahun 2000 sebesar 5.810.000 jiwa lalu naik 

kembali secara perlahan dari tahun 2001-2006 dan puncak terbesar ada pada tahun 2006 
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kemudian kembali tururn secara perlahan dari tahun 2007-20017 dengan jumlah yang 

cukup rendah di tahun 2017 sebesar 7.004.000 jiwa. 

3. Perkembangan Jumlah Penduduk di Indonesia 

 Adapun perkembangan penangguran di Indonesia selama tahun amatan 

penelitian 1989-2017 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk tahun (1989-2017) 

 

Tahun Jumlah Penduduk Tahun Jumlah Penduduk 

1989 178233231 2004 223268606 

1990 181436821 2005 226254703 

1991 184614740 2006 229263980 

1992 187762097 2007 232296830 

1993 190873248 2008 235360765 

1994 193939912 2009 238465165 

1995 196957845 2010 241613126 

1996 199926615 2011 244808254 

1997 202853850 2012 248037853 

1998 205753493 2013 251268276 

1999 208644079 2014 254454778 

2000 211540428 2015 257563815 

2001 214448301 2016 258700000 

2002 217369087 2017 261890000 

2003 220307809 
 

 

Rata-rata 211.032.486 

           Sumber Data : World Bank 2017 

 Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Jumlah penduduk  Indonesia pada 

priode 1989-2017 sebesar 211.032.486 jiwa dan jumlah penduduk  terbesar berada 

pada tahun 2017 sebesar 261890000  jiwa dan terendah pada tahun 1989 sebesar 

18.233.231 jiwa. Selain itu perkembangan jumlah pengaangguran jugga dapat 

dilihaat pada gambar 4.3 sebagai brikut: 
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      Gambar 4.3 jumlah penduduk Indonesia Tahun 1989-2017  

 Dari gambar 4.3 dapat dilihat juga bahwa grafik, jumlah penduduk dari 

tahun 1989-2017 mengalami penigkatan yang signifikan dari tahun ke tahun 

sehingga grafiknya berbentuk lurus dan naik.Ditahun pertama atau tahun 1989 

jumlah penduduk sangat lah rendah dari tahun-tahun seteahnya, pada gambar 4.3 

ditunjukkan bahwa di tahun tersebut jumlah penduduk berada di atas 150.000.000 

jiwa dan dibawah 200.000.000 jiwa yaitu sebesar 178.233.231 jiwa dan tertinggi 

berada pada tahun terakhir di tahun 2017 sebesar 261890000 jiwa berada di 

bawah 300.000.000 jiwa dan diatas 250.000.000 jiwa. 

4. Pertumbuhan Ekonomi 

 Adapun perkembangan penangguran di Indonesia selama tahun amatan 

penelitian 1989-2017 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1989-2017 (Juta Jiwa) 

Tahun PDB Tahun PDB 

1989 7,46 2004 5,03 

1990 7,24 2005 5,69 

1991 6,95 2006 5,5 
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1992 6,46 2007 6,28 

1993 6,5 2008 6,06 

1994 7,54 2009 4,1 

1995 8,22 2010 6,2 

1996 7,82 2011 6,5 

1997 4,7 2012 6,3 

1998 -13,13 2013 5,7 

1999 0,79 2014 5,1 

2000 4,92 2015 4,8 

2001 3,64 2016 5 

2002 4,5 2017 5,07 

2003 4,78   

Rata-rata 5,02 

             Sumber data : BPS diolah 2018 

 Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase pertumbuhan 

ekonomi pada priode 1989-2017 sebesar 5,02%  dan pertumbuhan Ekonomi 

terbesar berada pada tahun 1995 sebesar 8,22%  dan terendah pada tahun 1998 

sebesar -13,13% hal ini terjadi dikarenakan pada tahun tersebut terjadi krisis 

moneter. Selain itu perkembangan pertumbuhan ekonomi jugga dapat dilihaat 

pada gambar 4.3 sebagai brikut: 
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          Gambar 4.4 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun1989-2017 
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 Dilihat dari gambar 4.4 pada grafik menunjukkan bahwa di tahun 1989-

2017 terdapat pertumbuhan ekonomi yang terendah yaitu ditahun 1998 yang 

mencapai angka negatif hal ini terjadi disebabkan oleh terjadinya krisis moneter 

pada saat itu. Kemudia kembali meningkat ditahun 2000 dan turun kembali di 

tahun 2001 kemudian perlahan naik kembali sampai tahun 2009 mengalami 

penurunan kembali sebesar 4,1% dan selanjutnyanaaik secara perlahan, walaupun 

ditahun 2015-2016 turun namun di tahun 2017 mengalami kenikan lagi sebesar 

5,07% 

B. Uji Asumsi Klasik 

 Penelitian ini menggunakan estimasi data time series pengaruh 

pengangguran, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan. 

Untuk mengestimasi data time series peneliti menggunakan permodelan OLS 

(Ordinary Least Squares). Sebelum menggunakan OLS, harus dilakukan uji 

asumsi klasik.  Uji Asumsi Klasik dilakukan sebagai syarat penggunaan metode 

regresi. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, maka hasil yang diperoleh dapat 

lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Asumsi tersebut adalah 

asumsi normalitas, multikolinearitas dan autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

  Untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak dengan criter 

a. Ha diterima jika probabilitas > level of significant (α) 5% berarti 

berdistribusi normal. 

b. Ho diterima jika probabilitas < level of significant (α) 5% berarti tidak 

berdistribusi normal.. 

 Apabila nilai Jarque-Bera < 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

Begitupun sebaliknya jika Jarque-Bera > 0.05 maka data tersebut tidak normal. 

Setelah data diolah menggunakan aplikasi eviews 8, maka terlihat  hasil sebagai 

berikut:  
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Observations 28

Mean      -2.40e-15
Median   0.015865
Maximum  0.226025
Minimum -0.205279
Std. Dev.   0.126544
Skewness   0.021115
Kurtosis   1.950426

Jarque-Bera  1.287286
Probability  0.525375

             

 Sumber: Hasil Eviews 8 

Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel di atas dengan melihat nilai probabilitas yang nilainya 

lebih besar dari tingkat signifikansi α = 5% atau 0,525375 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data pada variabel penelitian adalah normal, di 

mana Ha diterima atau H0 ditolak. 

2. Uji Linearitas 

 Uji linieritas yang digunakan untuk melihat spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak, dan apakah data linier atau tidak. Salah satu uji 

yang digunakan untuk linieritas pada penelitian ini adalah Uji Ramsey–Reset, 

dengan hasil sebagai berikut : 

Table 4.5 

Uji Linearitas 

 

Ramsey RESET Test   

Equation: UNTITLED   

Specification: LOG(KM) LOG(PG) LOG(JP) LOG(PE)  C 

Omitted Variables: Squares of fitted values  

     
      Value df Probability  

t-statistic  0.993177  23  0.3310  

F-statistic  0.986400 (1, 23)  0.3310  

Likelihood ratio  1.175798  1  0.2782  

     
          

        Sumber : Hasil Eviews 8 
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Dapat dilihat dari nilai probabilitas F-statistics lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 5% atau  0,3310 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan linier dan dapat digunakan. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat 

multikolinearitas (Multikol) dimana model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Keadaan ini hanya terjadi pada 

regresi linear berganda, karena jumlah varibel bebasnya lebih dari satu. 

Sedangkan pada regresi sederhana, tidak mungkin adanya kasus ini disebabkan 

variabel bebasnya hanya terdiri dari satu variabel. Apabila hubungan diantara 

variabel bebas yang satu dengan yang lain di atas 0,05 maka bisa dipastikan 

adanya gejala multikolinieritas. Setelah data diolah menggunakan aplikasi eviews 

8, maka terlihat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/27/18   Time: 08:24  

Sample: 1989 2017  

Included observations: 28  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

LOG(PG)  0.003313  1255.037  1.483877 

LOG(JP)  0.004017  2285.223  1.414362 

LOG(PE)  0.003987  18.49109  1.083483 

C  1.205044  1872.939  NA 

    
    

        Sumber Eviews 8 
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Uji multikolinearitas ini menggunakan kriteria penilaian terhadap VIF 

sebagai berikut: 

a. Ha : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. H0 : Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 

Tampilan di atas menunjukkan : 

1) Pada variable PG (pengangguran), nilai VIF yang dihasilkan lebih 

kecil dari 10 di mana  1,483877 < 10 dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada kemiskinan maka Ha diterima 

atau H0 ditolak. 

2) Pada variabel JP (jumlah Penduduk), nilai VIF yang dihasilkan lebih 

kecil dari 10 di mana  1,414362 < 10 dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada kemiskinan maka Ha diterima 

atau H0 ditolak. 

3) Pada variabel PE (pertumbuhan ekonomi), nilai VIF yang dihasilkan 

lebih kecil dari 10 di mana  1,083483 < 10 dan dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada kemiskinan maka Ha 

diterima atau H0 ditolak. 

4. Uji Heterokidesitas 

 Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varians tetap maka disebut Homoskedastisitas. Jika variance berbeda, maka terjadi 

Heteroskedastisitas. Uji yang dilakukan adalah menggunakan uji Glejser, dan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

     
     F-statistic 1.027920     Prob. F(3,24) 0.3978 

Obs*R-squared 3.188083     Prob. Chi-Square(3) 0.3635 

Scaled explained SS 2.018861     Prob. Chi-Square(3) 0.5685 
     
            Sumber : Hasil Eviews 8 
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 Dapat dilihat dari nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 5% atau  0,3635 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 

terkena heteroskedastisitas. 

 

5. Uji Autokorelasi 

 Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi 

untuk data yang sampelnya crossection jarang terjadi karena variabel pengganggu 

satu berbeda dengan yang lain. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, 

dilakukan pengujian dengan uji Durbin Watson, yaitu membandingkan nilai d dari 

hasil regresi dengan dL dan dU dari tabel Durbin Watson. Berikut ini hasil uji 

autokorelasi dengan Durbin Watson sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

     
     

Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 08/29/18   Time: 21:53   
Sample: 1989 2017   
Included observations: 28   
Presample and interior missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(PG) -0.023458 0.048161 -0.487072 0.6310 

LOG(JP) 0.028941 0.053522 0.540724 0.5941 
LOG(PE) 0.022509 0.060871 0.369779 0.7151 

C -0.224463 0.920342 -0.243891 0.8096 
RESID(-1) 0.724179 0.219049 3.306015 0.0032 
RESID(-2) -0.006479 0.259166 -0.024999 0.9803 

     
     R-squared 0.373063     Mean dependent var -2.40E-15 

Adjusted R-squared 0.230577     S.D. dependent var 0.126544 
S.E. of regression 0.111001     Akaike info criterion -1.371155 
Sum squared resid 0.271064     Schwarz criterion -1.085682 
Log likelihood 25.19616     Hannan-Quinn criter. -1.283883 
F-statistic 2.618247     Durbin-Watson stat 1.994257 
Prob(F-statistic) 0.052830    

     
     

              Sumber : Hasil Eviews 8 

 



85 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai DW = 1,994257 nilai ini 

akan dibandingkan dengan tabel signifikansi 5%, dengan jumlah sampel (n=28) 

dan jumlah variabeel independent (K=3) dengan dL= 1,1805 dan dU= 1,6503. 

Karena DW terletak antara dU dan (4-dU) = 1,6503<1,994257< 2,3497 (nilai DW 

lebih besar dari nilai dU dan lebih kecil dari (4-dU)) maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi autokolerasi pada model regresi ini. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.6 Daerah Autokorelasi 

 

 Berdasarkan nilai DW hitung sebesar 1,994257 lebih besar dari 1,539 dan 

lebih kecil dari 2,481 artinya berada pada daerah tidak ada autokorelasi, maka 

model terbebas dari autokorelasi. 

C. Analisis Regresi Linier Berganda  

 Untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini perlu 

dilakukan analisis statistik terhadap data yang telah diperoleh. Analisis statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Dibawah ini akan dibahas hasil regresi berganda menggunakan uji t dan uji f yang 

dilakukan dengan bantuan aplikasi Eviews 8 for Windows diperoleh sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Regresi Berganda 

 

 

Dependent Variable: LOG(KM)   

Method: Least Squares   

Date: 08/27/18   Time: 07:45   

Sample: 1989 2017   

Included observations: 28   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(PG) 0.155043 0.057556 2.693775 0.0127 

LOG(JP) -0.062064 0.063378 -0.979270 0.3372 

LOG(PE) -0.209520 0.063140 -3.318346 0.0029 

C 16.39298 1.097745 14.93332 0.0000 

     
     R-squared 0.507861     Mean dependent var 17.27394 

Adjusted R-squared 0.446343     S.D. dependent var 0.180384 

S.E. of regression 0.134220     Akaike info criterion -1.047103 

Sum squared resid 0.432363     Schwarz criterion -0.856788 

Log likelihood 18.65944     Hannan-Quinn criter. -0.988922 

F-statistic 8.255565     Durbin-Watson stat 0.714404 

Prob(F-statistic) 0.000601    

     
 

 

 

 

                Sumber : Hasil Eviews 8 

 

    Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

 

KM= β 0 +β1 PG- β2 JP- β3 PE +µ 

Dimana: 
 

    KM  =  16,39298 + 0,155043PG – 0,062064JP – 0,209520PE + µ 

 

Dari fungsi model di atas dapat dipahami bahwa : 

1. Nilai konstanta 16,39298 menyatakan jika variabel PG (pengangguran), JP 

(jumlah penduduk), dan PE (pertumbuhan ekonomi) mempunyai nilai sama 

dengan nol, maka kemiskinan di Indonesia selama periode 1989-2017 yaitu 

sebesar 16,39298 juta jiwa. 

2. Nilai koefisien PG (Pengangguran) 0,155043 menyatakan jika variabel PG 

naik  1.000.000 jiwa  , maka kemiskinan  di Indonesia selama periode 1989-
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2017 akan naik sebesar 0,155043 juta jiwa. Sebaliknya, jika PG turun 

1.000.000 jiwa, maka kemiskinan akan turun sebesar 0,155043 juta jiwa. 

Disini PG memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Adanya pengaruh yang  positif  tersebut dapat membuktikan 

bahwa Semakin tinggi PG menyebabkan naiknya jumlah kemiskinan di 

Indonesia selama periode 1989-2017. 

3. Nilai koefisien JP ( Jumlah Penduduk) – 0,062064 menyatakan jika variabel 

Jumlah Penduduk  naik 1.000.000, maka kemiskinan di Indonesia selama 

periode 1989-2017 akan turun sebanyak 0,062064 juta. Sebaliknya, jika 

pengangguran  turun  sebesar 1.000.000maka kemiskinan akan naik sebesar 

– 0,062064 juta. Disini pengangguran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhada jumlah kemiskinan. 

4. Nilai koefisien Pertumbuhan Ekonomi -0,209520 menyatakan jika variabel 

pertumbuhan ekonomi naik 1 %, maka kemiskinan di Indonesia selama 

periode 1989-2017 akan turun sebesar sebanyak 0,209520 persen. 

Sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi turun sebesar 1 % maka kemiskinan 

akan naik sebesar 0,209520 persen. Disini pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

D. Uji Hipotesis 

Untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji 

Determinasi, Uji F dan Uji t sebagai berikut : 

1. Uji Determinasi 

Uji determinasi ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh variabel 

independen dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen dalam 

model yang digunakan. Dalam hal ini yang menjadi variabel independennya 

adalah  pengangguran, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi.  

Dari hasil estimasi pada Eviews 8 didapat hasil koefisien determinasi (R-

square) sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi 

R-squared 0.507861 
 

Adjusted R-squared 0.446343 
 

            Sumber : Hasil Eviews 8 

 Karena analisis ini menggunakan variabel lebih dari dua, maka peneliti 

menggunakan nilai R-square  dalam uji determinasi ini. Data R square adalah 

0,507861 atau 50,78%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengangguran, 

jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi dapat menjelaskan kemiskinan di 

Indonesia sebesar 50.78% sedangkan sisanya 49,22% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

pada pengangguran, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi scara bersama-

sama mempengaruhi kemiskinan di Indonesia . Pedoman yang digunakan untuk 

menerima atau menolak hipotesis yaitu:   

a. Ha diterima jika F-hitung > F-tabel , atau nilai p-value pada kolom sig. < 

level of significant (α) 5% berarti seluruh variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

b. H0 diterima jika F-hitung < F-tabel, atau nilai p-value pada kolom sig. > 

level of significant (α) 5% berarti seluruh variabel independen tidak 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

 Dari hasil estimasi pada Eviews 8 diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Uji-F 

F-statistic 8.255565 

Prob(F-statistic) 0.000601 

      Sumber : Hasil Eviews 8 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai F-hitung adalah 

8,255565 dengan nilai probabilitas adalah 0,000601. Nilai F-tabel untuk jumlah 



89 
 

 
 

obesevasi sebanyak 28 dengan tingkat signifikansi 5% dan k atau jumlah seluruh 

variabel baik variabel independen dan dependen adalah 4, maka nilai N1 = k -1 = 

4-1= 3, N2 = n - k = 28 - 4 = 24 adalah 3,01 . Sehingga diperoleh bahwa F-hitung 

lebih besar dari F-tabel atau 8,255565 > 3,01, dan juga dapat dilihat pada nilai 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 5% atau 0,000601 <  0,05 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengangguran, jumlah penduduk dan 

pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Indonesia dengan kesimpulan H0 ditolak. 

3. Uji t 

Uji t-test digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel 

Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran secara individual (parsial) 

terhadap variabel Kemiskinan di Indonesia. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient 

Std. 

Error t-Statistic Prob. 

LOG(PG) 0.155043 0.057556 2.693775 0.0127 

LOG(JP) -0.062064 0.063378 -0.979270 0.3372 

LOG(PE) -0.209520 0.063140 -3.318346 0.0029 

C 16.39298 1.097745 14.93332 0.0000 

     Sumber : Hasil Eviews 8 

Uji t untuk menguji signifikansi setiap variabel independen, yaitu 

pengangguran, jumlah penduduk, perumbuhan ekonomi secara parsial (individual) 

terhadap variabel dependen, yaitu kemiskinan Indonesia. Dalam hal ini, dasar 

pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan t-tabel dengan t hitung. 

Data di atas diketahui dk (derajat kebebasan) = 28 - 4 = 24 dengan taraf 

kepercayaan α = 0,05 maka t-tabel sebesar 2,063. Pedoman yang digunakan untuk 

menerima atau menolak hipotesis yaitu:   

a. Ha diterima jika t-hitung > t-tabel atau nilai p-value pada kolom 

sig.<level of significant (α) 5% berarti variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Ho diterima jika t-hitung < t-tabel atau nilai p-value pada kolom 

sig.>level of significant (α) 5% berarti variabel independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel sebelumnya maka berikut ini hasil 

uji t statistik dari masing-masing variabel independen sebagai berikut: 

1) Pengangguran  

Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai t 

statistik pengangguran adalah  2,693775 dan probabilitas 0,0127. Sedangkan nilai 

t tabel untuk jumlah observasi sebanyak 28 dengan tingkat signifikansi 5% dan 

derajat kebebasan (dk) = 28 – 4 =  24 diperoleh 2,063. Sehingga diperoleh bahwa 

t-statistik lebih besar dari t-tabel atau 2,693775 > 2,063, dan juga dapat dilihat 

pada nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 5% atau 0,0127 <  

0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengangguran secara signifikan 

mempengaruhi kemiskinan Indonesia dengan kesimpulan H0 diterima dan 

menolak Ha. Hal ini menyatakan bahwa pengangguran memberikan pengaruh 

nyata terhadap  kemiskinan Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95% atau 

tingkat kesalahan 5%.  

2) Jumlah Penduduk 

Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai t 

statistik jumlah penduduk ekonomi adalah -0,979270 dan probabilitas 0,3372. 

Tanda negatif menunjukkan bahwa julah penduduk memiliki pengaruh negatif 

terhadap kemiskinan Indonesia. Sedangkan nilai t tabel untuk jumlah observasi 

sebanyak 28  dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) = 28 – 4 

= 24 diperoleh 2,063. Sehingga diperoleh bahwa t-statistik lebih kecil dari t-tabel 

atau -0,979270 < 2,063, dan juga dapat dilihat pada nilai probabilitas lebih besar 

dari tingkat signifikansi (α) 5% atau 0,3372 > 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa jumlah penduduk tidak signifikan mempengaruhi 

pengangguran di Indonesia dengan kesimpulan H0 ditolak dan menerima Ha. Hal 

ini menyatakan bahwa jumlah penduduk belum memberikan pengaruh nyata 

terhadap kemiskinan di Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 

kesalahan 5%. 
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3) Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh 

nilai t statistik pertumbuhan ekonomi adalah -3,318346 probabilitas 0,0029. 

Tanda negatif menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

negatif terhadap kemisknan Indonesia. Sedangkan nilai t tabel untuk jumlah 

observasi sebanyak 28 dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan 

(dk) = 28 – 4 = 24 diperoleh 2,063. Sehingga diperoleh bahwa t-statistik lebih 

besar dari t-tabel atau -3.318346 > 2,063, dan juga dapat dilihat pada nilai 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 5% atau 0,0029 < 0,05 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi secara 

signifikan mempengaruhi kemiskinan Indonesia dengan kesimpulan H0 

diterima dan menolak Ha. Hal ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

memberikan pengaruh nyata terhadap kemiskinan Indonesia dengan tingkat 

kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5%. 

E. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh  Pengangguran (PG) terhadap Kemiskinan (Y) 

Pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja atau sedang 

mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan 

karena sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. Pengangguran tercipta 

karena pertumbuhan kesempatan kerja tidak sejalan dengan pertumbuhan tenaga 

kerja, akibatnya banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan.  

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t, diperoleh nilai probabilitas 

signifikansi pengangguran sebesar  0,0127 dan nilai coefficien sebesar 0,155043 

menyatakan bahwa niilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari nilai 

signifikansi  (0,05). Hal ini menunjukan bahwa jumlah pengangguran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan pada periode 1989-2017. 

Dari ke tiga variabel yang di teliti pengangguran berada pada urutan kedua yang 

mempengaruhi kemiskinan secara signifikan. Hasil estimasi ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Irhamni (2017) yang menyatakan bahwa 
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variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan 

sebesar 0,194924 dalam jangka panjang. 

 Ini artinya jika pengangguran meningkat maka kemiskinan di Indonesia 

juga akan meningkat begitu juga sebaliknya, jika pengangguran turun maka 

kemiskinan akan berkurang. Hal ini disebabkan banyak jumlah pengangguran 

yang mengakibatkan lemahnya atau berkurangnya pendapatan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan pada akhirnya akan menaikkan jumlah 

kemiskinan. 

Salah satu penyebab meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia 

saat ini adalah karena jumlah lapangan kerja yang tersedia tidak sebanding dengan 

tingkat angkatan kerja, sehingga ini akan membuat sebahagian dari angkatan kerja 

tersebut tidak memiliki pekerjaan. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan 

bahwa pengangguran sangat berpengaruh sekali, bahkan sangat signifikan 

terhadap naik atau turunnya tingkat kemiskinan di Indonesia  sekarang ini. Jadi 

perlu kebijakan pemerintah untuk mangatasi permasalahan ini. Salah satu solusi 

yang bisa penulis tawarkan adalah dengan meningkatkan investasi di sektor 

industri yang lebih banyak menyerap tenaga kerja atau investasi di sektor industri 

padat karya. Sehingga ini bisa menyerap tenaga kerja yang lebih besar.  

Jumlah pengangguran di Indonesia pada agustus 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 10.000 jiwa menjadi 7,04 juta jiwa dari agustus 2016 sebesar 

7,03 juta jiwa. Kepala BPS Kecuk Suhariyanto menyatakan bahwa, pertumbuhan 

jumlah pengangguran disebabkan oleh peningkatan angkatan kerja di Indonesia. 

Suhariyanto menyatakan bahwa jumlah angkatan kerja yang masuk mencapai 3 

juta orang per tahun hal ini menjadikan komposisi pekerja dan pengangguran akan 

terus meningkat seiring jumlah penduduk. 

Data sakernas  BPS mencatat bahwa jika  ditinjau dari tingkat pendidikan, 

jumlah pengangguraan tertinggi ada pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

banding dengan tingkat pendidikan lain, yakni mencapai sebesar 11,41 %. Selain 

itu, sector-sektor yang mengalami peningkatan perentase penduduk yang bekerja, 

ada pada sector industry meningkat 0,93 poin, perdagangan naik 0,74 poin dan 

jasa kemasyarakatan naik 0,49 poin. 
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Dilansir dari kompas.com, Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional 

/Kepala Bappenas Bambang PS Brodjonegoro menuturkan, untuk 

mengurangiangka pengengguran pemerintah akan mengambil kebijakan yang 

mendorong menciptakan lapangan pekerjaan. Upaya yang akan dilakukan 

pemerintah adalah pemerintah akan mendorong pembangunan infrastruktur lebih 

luas, melalui penyediaan anggaran infrastruktur baik melalui APBN maupun 

infrastruktur yang pembiayaannya melalui BUMN dan swasta. Dalam jangka 

pendek, program inii akan menciptakan kesempatan kerja, dan dalam jangka 

menengah dan panjang dapat meningkatkan kapasitas ekonomi. Di sisi sumber 

daya manusia, pemerintah juga akan mempersiapkan tenaga kerja dengan keahlian 

tertentu sesuai dengan permintaan industri atau investor. Salah satu program 

prioritas 2017 adalah meningkatkan pendidikan vokasi dan keahlian tenaga kerja 

kepada sekitar 1,1 juta tenaga kerja. 

Selain itu, imbuh Bambang, pemerintah juga akan mendorong investasi 

khususnya investasi di industri padat karya. Mantan Menteri Keuangan itu 

menambahkan, pemerintah akan mempertajam program APBN yang ditujukan 

langsung untuk menciptakan kesempatan kerja dan peningkatan kapasitas. Pada 

2017, pemerintah mengalokasikan dana desa lebih besar kepada seluruh desa di 

Indonesia, mencapai Rp 60 triliun. Angka tersebut naik signifikan dibandingkan 

APBNP 2016 yang hanya Rp 47 triliun. “Pemanfaatan dana desa ini sebesar-

besarnya untuk melayani masyarakat, seperti program pemberdayaan masyarakat 

dan untuk pembangunan sarana/prasarana di perdesaan. Namun, harus memenuhi 

syarat sesuai dengan kebutuhan desa dan menggunakan sumber daya lokal agar 

terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja di desa. 

 Adapun dalam konsep Islam untuk mengatasi masalah pengangguran 

maka umat manusia diserukan untuk bekerja sebagaimana diserukan bahwa 

bekerjalah wahai pengangguran. Sebagaimana di jelaskan dalam QS. Al-Jumah 

ayat 10 sebagai berikut: 
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ُُف إذِ ا ة ُق ضِي تِ ل وَٰ وا ُف ُُٱلصَّ ُُٱنت شِِ  رۡضُِفِِ
 
وا ُوُ ُٱلۡۡ ُُٱبۡت غ  ُف ضۡلِ ُِمِن وا ُوُ ُٱللَّّ ر  ُ ُٱذۡك  ثيِٗراُُٱللَّّ ك 

ُُ ون  مُۡت فۡلحِ  لَّك   ١٠لَّع 

Terjemahnya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10)
57

  

 Dan juga dijelaskan bahwa sesungguhnya para sahabat di zaman dahulu 

menyibukkan dirinya dengan dua hal yang pertama disibukkan dengan bekerja 

dan beribadah, dan yang kedua disibukkan dengan ibadah dan menuntut ilmu. 

Kedua kesibukan ini tidak tercela, karena kedua-duanya mengerjakan suatu yang 

bermanfaat untuk orang lain. Para sahabat sangat benci jika melihat seseorang 

yang kuat berusaha, tetapi tidak mau bekerja atau tidak mau menyibukkan dirinya 

dengan beribadah dan menuntut ilmu. Sifat ketergantungan kepada orang lain 

harus segera disingkirkan. Termasuk di dalamnya ketergantungan kepada orang 

tua. Seorang anak yang sudah dewasa seharusnya memiliki rasa malu untuk 

meminta-minta kepada orang tuanya, meskipun orang tuanya mampu. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya meminta-minta adalah 

cakaran yang seseorang mencakar sendiri wajahnya, kecuali seseorang yang 

meminta kepada pemimpin atau padaurusan yang harus untuk meminta.” (HR. 

Abu Dawud:1639 dan At- Tirmidzi:681)
58

 

2. Pengaruh Jumlah Penduduk (JP) Terhadap Kemiskinan (Y) 

 Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu daerah 

tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan dengan 

pertumbuhan (income per capita) Negara tersebut, yang secara kasar 

mencerminkan kemajuan perekonomian Negara tersebut.  

                                                           
 

57
 Lajnah Pantashih Mushaf  Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Tanggerang 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), hlm 553. 

 58
HR. Abu Dawud no. 1639, An-Nasa-i no. 2600 dan dalam As-Sunan Al-Kubra (III/80) 

no. 2392, At-Tirmidzi no. 681. At-Tirimidzi dalam Sunan-nya beliau berkata, “Hasan Shahih.”, 

Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 1947 dan dan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth dalam 

catatan kakinya terhadap Musnad Ahmad. 
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 Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat 

berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik . Peningkatan 

jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan akan konsumsi rumah tangga. 

Semakin besar jumlah anggota keluarga, maka akan mempengaruhi produktivitas 

kepala keluarga. Hubungan antara jumlah penduduk kemiskinan yaitu semakin 

tinggi jumlah penduduk, apabila tidak diimbangi dengan produktivitas dan 

pendapatan yang layak maka kemiskinan akan semakin meningkat, karena 

kebutuhan akan konsumsi ikut meningkat 

Berdasarkan hasil uji t variabel jumlah penduduk mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan melihat nilai 

probability sebesar 0,3372 yang lebih besar dari nilai α (0,05) dan tingkat 

coeffisien sebesar -0,062064 menyatakan bahwa pengaruh jumlah penduduk 

terhadap kemiskinan negatif dan tidak signifikan. Hal ini senada oleh penelitian 

yang dilakukan oleh  Restu Ratri Astuti (2015) yang menyatakan pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin periode 2004 – 2012. Artinya jika jumlah penduduk meningkat maka 

tingkat kemiskinan juga akan meningkat, dengan sebab itu untuk menurun angka 

kemiskinan maka jumlah penduduk harus diimbangi dengan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap  Tingkat Kemiskinan 

 Menurut Kuznet hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat 

kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses 

pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat mendekati 

tahap akhir pembangunan jumlah penduduk miskin berangsur-angsur berkurang.
59

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan bagi pengurangan 

kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya bahwa pertumbuhan tersebut harus 

                                                           
 59

Tulus Tambunan, “Perekonomian Indonesia”, 2001. (Jakarta: Ghaila Indonesia), hlm. 

54. 
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efektif dalam mengurangi kemiskinan, artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya 

menyebar di setiap golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk miskin.
60

 

 Perekonomian Indonesia sejak krisis ekonomi pada pertengahan 1997 

membuat kondisi kemiskinan Indonesia ikut memburuk. Sejak itu pertumbuhan 

ekonomi Indonesia juga tidak pernah mencapai 7-8 persen. Padahal, masalah 

kemiskinan erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Jika pertumbuhan 

ekonomi ada, otomatis penyerapan tenaga kerja bertambah yang pada akhirnya 

mengurangi angka kemiskinan. Dilihat dalam BPS perkembangan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia jika dilihat 7 tahun terakhir di tahun 2011-2017 selalu 

mengalami penurunan dimana ditahun 2011 pertumbuhan ekonomi sebesar 6,5% 

turun di tahun 2012 menjadi 6,3%begitu seterusnya menurun sampai tahun 2015 

mencapai 4,8% dan mengalami kenaikan di tahun 2016 dan2017 yang mencapai 

angka 5,07% hal ini juga menurunkan angka kemiskinan Indonesiaa di tahun 2017 

sebesar 26.580.000 jiwa sesuai yang diharapkan pemerintah Indonesia dimana 

kenaikan pertumbuhn ekonomi akan mengurangi angka kemiskinan. 

 Berdasarkan hasil uji t variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan melihat nilai 

probability sebesar 0,0029 yang lebih kecil dari nilai α (0,05) yang artinya 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan di banding dengan 

variabel pengangguran dengan tingkat signifikan hanya sebesar 0,0127. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Tania Octasari (2016) Secara parsial 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan di terhadap kemiskinan 

Indonesia. 

 Dalam pandangan Islam, tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai 

kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Dan untuk mencapai tujuan tersebut 

digunakan tolak ukur untuk. Salah satu tolak ukur kesejahteraan yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari nilai produk domestik bruto (PDB). 

                                                           

 60
Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan melalui blog: 

Nusawele.blogspot.com/2014/08/pengaruh-pertumbuhan-penduduk-terhadap-kemiskinan 

.html? m=1 (Di akses pada tanggal 30 agustus 2018) pukul08.00 WIB) 
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Semakin tinggi nilai PDB mengindikasikan bahwa penduduk dalam suatu daerah 

ataupun Negara semakin sejahtera, namun kesejahteraan yang dirasakan setiap 

individu berbeda-beda. Dengan demikian, manusia tidak akan berperilaku sesuka 

hati untuk mencapai kesejahteraannya, melainkan berpegang pada konsep 

maslahah mursalah dengan prinsip umum yang harus dipedomani adalah prinsip 

pemerataan yang berbasis masyarakat sehingga kemiskinan paling tidak bisa 

dikurangi, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hasyir: 7 yang artinya 

“…supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 

antarakamu...” (QS. Al-Hasyir:7) 

 Jadi, variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 1989-2017. Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari nilaiPDB, maka akan 

menurunkan tingkat kemiskinan, begitupun sebaliknya setiap terjadi penurunan 

nilai PDB akan menambah angka kemiskinan. 

4. Pengaruh Pengangguran, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan 

 Dari ketiga variabel independen yaitu pengangguran, jumlah penduduk, 

dan pertumbuhan ekonomi, yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan adalah variabel pengangguran dengan nilai 

probability sebesar 0,0127 dan tingkat coefficient sebesar 0,155043, dan variabel 

yang mempunyai pengaruh negative dan tidak signifikan adalah variable jumlah 

penduduk dengan nilai probabilitas sebesar0,3372 dan nilai coefficient sebesar -

0,062064, kemudian variable yang mempunyai pengaruh yang negative dan 

signifikan adalah variable pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0029 dengan coefficient sebesar -0,209520 . Dari hasil pengujian secara serentak 

pada ketiga  variabel tersebut maka hasilnya menunjukkan bahwa satu  variabel 

secara serentak memberikan pengaruh positif dan signifikan dan satu variabel 

yang memiliki pengaruh negative dan signifikan dan satu variabel memiliki 

pengaruh negative tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Kemudian dari 

ketiga variable bebas tersebut terdapat variable yang signifikansinya lebih dari 

variabel-variabel lain adalah variable pertumbuhan ekonmi dan variable yang 
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tingkat signifikansinya berada di nomer dua adalah variable pengangguran namun 

variable jumlah penduduk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

jumlah pengangguran  terhadap kemiskinan di Indonesia periode  1989 – 

2017. Dari data yang diperoleh dari BPS terlihat bahwa Jumlah 

pengangguran Indonesia memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini mengindikasikan bahwa jika jumlah 

penduduk meningkat maka mengindikasikan bahwa akan meningktanya 

angka kemiskinan . 

2. Terdapat pengaruh antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode  1989 – 2017. Pengaruh jumlah pnduduk memiliki 

pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Indonesia. 

Hal ini dapat di indikasikan bahwa jika terdapat kenaikan pada jumlah 

penduduk maka hal ini akan mengurangi kemiskinan dengan asumsi 

bahwa kenaikan jumlah penduduk di iringi dengan tingkat SDM yang 

tinggi. 

3. Terdapat pengaruh negative dan signifikan anatara pertumbuhan ekonomi 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia periode 1989 – 2017. 

4. Jumlah pengangguran, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi  

secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingak kemiskinan di 

Indonesia. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah pengangguran, jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi adalah salah satu penyebab kenaikan 

tingkat kemiskinan di Indonesia.  
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan saran 

antara lain :  

 

1. Diharapkan kepada Pemerintah  mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia baik melalui penyediaan balai latihan 

keterampilan-keterampilan khusus maupun lainnya, agar masyarakat lebih 

kreatif dan berkompeten dalam segala bidang termasuk dalam hal membuka 

lapangan usaha baru. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah agar memfokuskan perhatiannya pada 

program pengentasan kemiskinan, agar tingkat kemiskinan bisa menurun. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

yang telah saya lakukan untuk melihat faktor lain yang mempengaruhi 

tingkat kemiskinan selain dari faktor-faktor yang telah penulis teliti dalam 

skripsi ini. 
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LAMPIRAN 1 

Data kemiskinan, Jumlah Penduduk, Pengangguran, Pengeluaran 

Pemerintah Tahun 1989-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Kemiskinan (Juta Jiwa) Pengangguran (Juta Jiwa) Jumlah Penduduk (Juta Jiwa) PDB (Persentase)

1989 27200000 2010000 18233231 7.46

1990 27740000 1910000 181436821 7.24

1991 26300000 2140000 184614740 6.95

1992 25900000 2200000 187762097 6.46

1993 23700000 3640000 190873248 6.5

1994 22500000 3800000 193939912 7.54

1995 32600000 4280000 196957845 8.22

1996 34010000 4280000 199926615 7.82

1997 38700000 4180000 202853850 4.7

1998 49500000 5050000 205753493 -13.13

1999 47970000 6030000 208644079 0.79

2000 38740000 5810000 211540428 4.92

2001 37870000 8010000 214448301 3.64

2002 38390000 9130000 217369087 4.5

2003 37340000 9940000 220307809 4.78

2004 36150000 10250000 223268606 5.03

2005 35100000 10850000 226254703 5.69

2006 39300000 11100000 229263980 5.5

2007 37170000 10550000 232296830 6.28

2008 34960000 9430000 235360765 6.06

2009 32530000 9260000 238465165 4.1

2010 31020000 8590000 241613126 6.2

2011 30020000 8120000 244808254 6.5

2012 29130000 7610000 248037853 6.3

2013 28070000 7170000 251268276 5.7

2014 28280000 7150000 254454778 5.1

2015 28590000 7450000 257563815 4.8

2016 27760000 7003000 258700000 5

2017 26580000 7004000 261890000 5.07
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LAMPIRAN 2 

HASIL ESTIASI OLS 
 

Dependent Variable: LOG(KM)   

Method: Least Squares   

Date: 08/29/18   Time: 21:53   

Sample: 1989 2017   

Included observations: 28   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(PG) 0.155043 0.057556 2.693775 0.0127 

LOG(JP) -0.062064 0.063378 -0.979270 0.3372 

LOG(PE) -0.209520 0.063140 -3.318346 0.0029 

C 16.39298 1.097745 14.93332 0.0000 
     
     R-squared 0.507861     Mean dependent var 17.27394 

Adjusted R-squared 0.446343     S.D. dependent var 0.180384 

S.E. of regression 0.134220     Akaike info criterion -1.047103 

Sum squared resid 0.432363     Schwarz criterion -0.856788 

Log likelihood 18.65944     Hannan-Quinn criter. -0.988922 

F-statistic 8.255565     Durbin-Watson stat 0.714404 

Prob(F-statistic) 0.000601    
     
     

 

 

LAMPIRAN 3 

UJI NORMALITAS 
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Series: Residuals
Sample 1989 2017
Observations 28

Mean      -2.40e-15
Median   0.015865
Maximum  0.226025
Minimum -0.205279
Std. Dev.   0.126544
Skewness   0.021115
Kurtosis   1.950426

Jarque-Bera  1.287286
Probability  0.525375
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LAMPIRAN 4 

UJI LINEARITAS 
 

Ramsey RESET Test   

Equation: PERS1   

Specification: LOG(KM) LOG(PG) LOG(JP) LOG(PE)  C 

Omitted Variables: Squares of fitted values  
     
      Value Df Probability  

t-statistic  0.993177  23  0.3310  

F-statistic  0.986400 (1, 23)  0.3310  

Likelihood ratio  1.175798  1  0.2782  
     
     F-test summary:   

 Sum of Sq. df 
Mean 

Squares  

Test SSR  0.017780  1  0.017780  

Restricted SSR  0.432363  24  0.018015  

Unrestricted SSR  0.414583  23  0.018025  

Unrestricted SSR  0.414583  23  0.018025  
     
     LR test summary:   

 Value df   

Restricted LogL  18.65944  24   

Unrestricted LogL  19.24734  23   
     
          

Unrestricted Test Equation:   

Dependent Variable: LOG(KM)   

Method: Least Squares   

Date: 09/04/18   Time: 10:40   

Sample: 1989 2017   

Included observations: 28   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(PG) -9.391781 9.612586 -0.977030 0.3387 

LOG(JP) 3.769714 3.858624 0.976958 0.3388 

LOG(PE) 12.89170 13.19138 0.977282 0.3386 

C -465.3125 485.0162 -0.959375 0.3473 

FITTED^2 1.794279 1.806606 0.993177 0.3310 
     
     R-squared 0.528099     Mean dependent var 17.27394 

Adjusted R-squared 0.446030     S.D. dependent var 0.180384 

S.E. of regression 0.134258     Akaike info criterion -1.017667 

Sum squared resid 0.414583     Schwarz criterion -0.779773 

Log likelihood 19.24734     Hannan-Quinn criter. -0.944940 

F-statistic 6.434765     Durbin-Watson stat 0.779534 

Prob(F-statistic) 0.001256    
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LAMPIRAN 5 

MULTIKOLNEARITAS 
 

Variance Inflation Factors  

Date: 09/04/18   Time: 10:40  

Sample: 1989 2017  

Included observations: 28  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    LOG(PG)  0.003313  1255.037  1.483877 

LOG(JP)  0.004017  2285.223  1.414362 

LOG(PE)  0.003987  18.49109  1.083483 

C  1.205044  1872.939  NA 
    
    

 

 

LAMPIRAN 6 

HETEROKIDESITAAS 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  

     
     F-statistic 1.027920     Prob. F(3,24) 0.3978 

Obs*R-squared 3.188083     Prob. Chi-Square(3) 0.3635 
Scaled explained SS 2.018861     Prob. Chi-Square(3) 0.5685 

     
          

Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 09/04/18   Time: 10:41   
Sample: 1989 2017   
Included observations: 28   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.323375 0.535421 -0.603965 0.5515 

LOG(PG) -0.018135 0.028073 -0.646009 0.5244 
LOG(JP) 0.033671 0.030912 1.089223 0.2869 
LOG(PE) 0.040951 0.030796 1.329739 0.1961 

     
     R-squared 0.113860     Mean dependent var 0.106283 

Adjusted R-squared 0.003093     S.D. dependent var 0.065567 
S.E. of regression 0.065465     Akaike info criterion -2.483024 
Sum squared resid 0.102857     Schwarz criterion -2.292710 
Log likelihood 38.76234     Hannan-Quinn criter. -2.424843 
F-statistic 1.027920     Durbin-Watson stat 0.969295 
Prob(F-statistic) 0.397844    
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LAMPIRAN 7 

AUTOKORELASI 
 
 

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 09/04/18   Time: 10:42   

Sample: 1989 2017   

Included observations: 28   

Presample and interior missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(PG) -0.023458 0.048161 -0.487072 0.6310 

LOG(JP) 0.028941 0.053522 0.540724 0.5941 

LOG(PE) 0.022509 0.060871 0.369779 0.7151 

C -0.224463 0.920342 -0.243891 0.8096 

RESID(-1) 0.724179 0.219049 3.306015 0.0032 

RESID(-2) -0.006479 0.259166 -0.024999 0.9803 
     
     R-squared 0.373063     Mean dependent var -2.40E-15 

Adjusted R-squared 0.230577     S.D. dependent var 0.126544 

S.E. of regression 0.111001     Akaike info criterion -1.371155 

Sum squared resid 0.271064     Schwarz criterion -1.085682 

Log likelihood 25.19616     Hannan-Quinn criter. -1.283883 

F-statistic 2.618247     Durbin-Watson stat 1.994257 

Prob(F-statistic) 0.052830    
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